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ABSTRAK

Kinerja pengusaha sangat penting bagi kemajuan sebuah organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Tacit Knowledge Dan Efektivitas
Organisasi Terhadap Kinerja Entrepreneur Dengan Mediasi Innovation Behavior
Di Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. Dengan menggunakan metode
kuantitatif, Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang pengusaha Kecamatan
Karangrayung Kabupaten Grobogan. Pengumpulan data penelitian ini secara
langsung kepada responden dan secara online menggunakan kuesioner. Teknik
pengambilan sampel dengan metode non probability sampling berupa purposive
sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis Smart PLS 4.0. Adapun hasil
penelitian ini menunjukan bahwa 1. Tacit Knowledge berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Inovasi Behavior. 2. Efektivitas Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Inovasi Behavior. 3. Tacit Knowledge tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Entrepreneur 4. Efektivitas Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Entrepreneur 5. bahwa
Innovation Behavior - berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Entrepreneur,

Kata Kunci : Tacit Knowledge, Efektivitas Organisasi, Innovation Behavior,
Kinerja Entrepreneur
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ABSTRACT

Employee performance is very important for the progress of an organization. T
his study aims to analyze the Influence of Tacit Knowledge and Organizational
Effectiveness on Entrepreneur Performance with Innovation Behavior Mediation
in Karangrayung District, Grobogan Regency. Using quantitative methods, the
sample of this study amounted to 100 employees of Karangrayung District, Gro
bogan Regency. The collection of research data was directly from respondents
and online using a questionnaire. The sampling technique used a non-
probability sampling method in the form of purposive sampling. The data analy
sis technique used Smart PLS 4.0 analysis. The results of this study indicate tha
t 1. Tacit Knowledge has a positive and significant effect on Innovation Behavio
r. 2. Organizational Effectiveness has a positive and significant effect on Innova
tion Behavior. 3. Tacit Knowledge does not have a positive and significant effec
t on Entrepreneur Performance 4. Organizational Effectiveness has a positive a
nd significant effect on Entrepreneur Performance 5. that Innovation Behavior
has a positive and significant effect on Entrepreneur Performance.

Keywords : Tacit Knowledge, Organizational Effectiveness, Innovation Behavior
, Entrepreneur Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya manusia di dalam sebuah perusahaan merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan. Seiring dengan kemajuan teknologi yang te
rus berkembang, maka segala sesuatu juga dituntut untuk dapat berjalan denga
n cepat, lancar, dan terarah. Dalam rangka mempertahankan kelangsungan per
usahaan maka harus ditopang dengan sumber daya manusia yang berkualitas.
Oleh karena itu manajemen sumber daya manusia mutlak diperlukan secara op
timal. Artinya di dalam sebuah perusahaan keberadaan sumber daya manusia
harus sesuai dengan kebutuhan, serta dapat menjadi aset dalam sebuah organis
asi untuk dapat memenangkan persaingan bisnis baik dalam jangka pendek ma
upun dalam jangka panjang. Menurut Gomes (1995 : 2) :

Sumber Daya Manusia merupakan satu-—
satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, k
etrampilan, dorongan, daya dan karya, satu—
satunya sumber daya yang mempunyai rasio, rasa, dan karsa. Betapapun maju
nya teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya modal dan memadainya
bahan, namun jika tanpa sumber daya manusia, maka akan sulit bagi organisa
si untuk mencapai tujuannya. Betapapun bagusnya perumusan tujuan dan renc
ana organisasi, agaknya akan sia—
sia jika unsur sumber daya manusia tidak diperhatikan apalagi kalau diterlanta
rkan”.

Dalam setiap organisasi, pegawai atau pengusaha mempunyai peranan p
enting dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Hal ini dapat dilihat dari akti
vitas yang dilakukan oleh pegawai atau pengusaha dalam menyelesaikan peker
jaannya. Dalam mewujudkan eksistensinya untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan memerlukan perencanaan sumber daya manusia yang efektif.



Menurut Rivai (2004 : 35), tanpa di dukung pegawai/pengusaha yamg s
esual baik segi kuantitatif, kualitatif maupun operasionalnya, maka organisasi
atau perusahaannya itu tidak akan mampu mempertahankan keberadaannya, m
engembangkan dan memajukan di masa yang akan datang.

Oleh karena itu diperlukan langkah-
langkah guna menjamin bahwa organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat unt
uk menduduki berbagai jabatan, fungsi, pekerjaan yang sesuai dengan kebutuh
an.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi sepe
rti sekarang ini, perubahan pandangan tentang bagaimana sumber daya manusi
a yang mempunyai potensi untuk menggerakkan sebuah organisasi atau perusa
haan agar lebih cerdas dan inovatif telah ditemukan seiring dengan tumbuhnya
kesadaran akan knowledge (pengetahuan).

Knowledge Management adalah praktek-
praktek atau disiplin yang pilarnya adalah orang (people), proses, dan teknolo
gi. Meskipun tujuan Knowledge Management adalah untuk Enterprise Secara
menyeluruh, banyak perusahaan atau organisasi yang berhasil ketika memulai
inisiatif dan memperluas prakiek-
praktek tersebut keseluruh bagian dalam perusahaannya. Program-
program Knowledge Management biasanya berkaitan dengan tujuan organisasi
dan diarahkan untuk meraih hasil spesifik, seperti berbagi kecerdasan, menin
gkatkan kinerja, meningkatkan keunggulan kompetitif atau mendorong inovasi
pada arah yang lebih tinggi seperti dikemukakan oleh Nonaka dan Takeuchi (
1995), bahwa penciptaan pengetahuan adalah esensi dari inovasi.

Knowledge Management terbentuk dari pengetahuan/knowledge, sedangk
an knowledge sendiri ada dua, yaitu:

1) Tacit Knowledge

Pada dasarnya tacit knowledge bersifat personal, dikembangkan melaluip
engalaman yang sulit untuk diformulasikan dan dikomunikasikan (Carrillo et a
1.,2004). Berdasarkan pengertiannya, maka tacit knowledge dikategorikan seba

gai personal knowledge atau dengan kata lain pengetahuan yang diperoleh dar



i individu (perorangan). Pengalaman yang diperoleh tiap pengusaha tentunya b
erbeda-beda berdasarkan situasi dan kondisi yang tidak dapat diprediksi.

2) Explicit knowledge

Explicit knowledge bersifat formal dan sistematis yang mudah untuk

dikomunikasikan dan dibagi (Carrillo et al., 2004). Penerapan explicit kn
owledge ini lebih mudah karena pengetahuan yang diperoleh dalam bentuk tul
isan atau pernyataan yang didokumentasikan, sehingga setiap pengusaha dapat
mempelajarinya secara independent.

Sesorang pengusaha yang mempunyai tacit knowledge dengan baik mak
a akan selalu terdorong agar bisa bekerja cepat, efisien agar tujuan perusahaan
cepat tercapai. Kinerja pengusaha secara individu meningkat mendorong kine

rja perusahaan meningkat yang berakibat pendapatan perusahaan semakin baik

Kinerja entrepreneur adalah seberapa banyak mereka memberikan kontri
busi kepada organisasi yang antara lain termasuk kuantitas ouput, kualitas outp
ut, jangka waktu output, kehadiran ditempat kerja serta sikap koopertatif (Sup
atmi et al., 2013). Kinerja entrepreneur dapat ditingkatkan dengan menyelaras
kan teknik manajemen Kkinerja dengan praktik HRM (Den Hartog et al., 2004)
. Kinerja entrepreneur mengarah pada peningkatan efisiensi dan produktivitas
proses organisasi secara keseluruhan. Kinerja entrepreneur mengacu pada akti
vitas dan tugas yang dilakukan oleh seorang pengusaha secara efisien dan efe
ktif. Kinerja dapat diukur oleh manajer melalui mekanisme yang berbeda (Sal
eem & Amin, 2013). Perubahan tidak bisa dihindari dalam globalisasi yang pe
sat saat ini, inovasi teknologi, meningkatnya kekuatan pengetahuan dan perges
eran tren sosial dan demografi. Perubahan organisasi tidak hanya penting untu
k mendapatkan keunggulan kompetitif dan mempertahankan pertumbuhan per
usahaan tetapi juga untuk peningkatan kinerja. Namun, penelitian menunjukka
n bahwa hanya satu dari tiga intervensi perubahan organisasi yang berhasil. A
lasan khusus mengapa organisasi perubahan mungkin tidak memberikan hasil
yang diinginkan karena perubahan tidak selalu diterima oleh anggota organisa

si. Memang benar, pengusaha sering kali menunjukkan penolakan terhadap pe



rubahan (Stouten et al., 2018). Meskipun pengusaha dapat menunjukkan penol
akan terhadap penerapan perubahan organisasi dalam banyak cara, perilaku ter
tentu yang dapat ditunjukkan oleh Entrepreneur adalah penolakan disfungsion
al. Resistensi disfungsional menyangkut perilaku tidak patuh dan agresif pasif
seperti mengabaikan perintah atau permintaan pemimpin (Haggard dan Park, 2
018). Penelitian menunjukkan bahwa resistensi disfungsional menurunkan kine
rja entrepreneur (Vecchio et al., 2010). Oleh karena itu, kebijakan ini menarg
etkan inti fungsi pengusaha dengan menghambat kinerja, yang terutama pada
saat terjadi perubahan sangat penting bagi kelangsungan hidup organisasi.

Adapun fokus objek penelitian saya adalah di Kecamatan Karangrayung.
Kabupaten Grobogan. Kecamatan Karangrayung merupakan desa yang dikena
| sebagai desa swasembada pangan, di mana penduduknya aktif dalam kegiata
n pertanian dengan bergantung pada sistem pertanian tadah hujan dan kondisi
iklim setempat. Meskipun desa ini terisolir secara geografis, masyarakatnya m
emiliki semangat yang kuat untuk bekerja, seperti mengelola ladang mereka, b
ahkan ketika musim kemarau tiba. Para orang tua di desa Sumberjosari sangat
memperhatikan pendidikan anak-
anak mereka, dan mereka dengan tekun mengirimkan anak-
anak mereka ke sekolah. Namun, beberapa orang tua tetap memilih untuk tida
k melanjutkan pendidikan anak-
anak mereka karena pertimbangan ekonomi. Oleh Kkarena itu, banyak di antara
generasi muda yang tidak melanjutkan pendidikan mereka dan memilih beker
ja sebagai kuli bangunan, tukang kayu, atau merantau ke kota-
kota seperti Jakarta dan Semarang. Kondisi geografis desa Sumberjosari cuku
p memprihatinkan, terutama dalam hal infrastruktur jalan yang kurang mendu
kung aktivitas masyarakat. Banyak jalan dengan kondisi berlubang, serta bece
k saat musim hujan tiba, dan jembatan yang rusak atau ambrol menghambat p
ergerakan ekonomi di daerah tersebut.

Setelah pandemi covid 19, perekonomian masyarakat di Desa Sumberjos
ari Kecamatan Karangrayung mengalami peningkatan secara perlahan. Letak

desa yang tidak begitu jauh dengan ibu kota Provinsi Jawa Tengah di Semara



ng, kurang lebih 38 Km, serta jarak desa Sumberjosari Kecamatan Karangray
ung ke ibu kota Kabupaten Grobogan di Purwodadi kurang lebih 15 km. Seja
k tahun 2010, jalan utama yang menghubungkan Kecamatan Godong-
Kecamatan Karangrayung hingga Kecamatan Juwangi Kabupaten Boyolali tela
h ditingkatkan dengan penggunaan cor beton. Hal ini telah memberikan kemu
dahan akses bagi warga yang ingin bepergian, baik ke arah Solo maupun ke s
elatan menuju Kemusu, Gemolong, dan sekitarnya. Kondisi jalan yang memad
ai ini telah memberikan manfaat besar bagi mobilitas dan pertumbuhan ekono
mi di daerah ini. Terima kasih atas perbaikan jalan yang telah dilakukan.

Sebagian besar penduduk di daerah Kecamatan Karangrayung bekerja di
sektor pertanian dan sektor konstruksi di kota-
kota besar seperti Semarang dan Solo. Akibat urbanisasi, wilayah ini kadang-
kadang menjadi kurang ramai karena penduduknya bekerja di kota besar atau
di luar negeri, namun menjadi lebih hidup saat hari raya dan libur panjang tib
a. Untuk meningkatkan ekonomi di Kecamatan Karangrayung, bisa dipertimba
ngkan untuk mengembangkan industri kecil, menengah, dan bahkan memungk
inkan pembangunan industri besar. Wilayah ini memiliki sumber daya batu ka
pur yang cukup melimpah yang dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk in
dustri semen. Selain itu, investasi dalam infrastruktur jalan beton yang kuat da
pat mendukung transportasi kendaraan berat di wilayah ini.

(Zhang et al., 2015) mengemukan bahwa Tacit Knowledge merupakan p
engetahuan yang ada dalam pikiran kita, yang dapat diperoleh dengan latihand
an observasi serta dapat diekspresikan melalui kemampuan khusus. Pengetahu
an tacit mencakup pengalaman, keterampilan khusus, nilai dan pemikiran, dll.
Tacit Knowledge sangat menarik karena dapat dipahami oleh orang lain tetapi
tidak dapat ditiru, dipublikasikan atau dicuri. Oleh karena itu bagi perusahaan,
tacit knowledge merupakan sarana vital untuk mendapatkan keunggulan kom
petitif. Tacit knowledge individu dan kelompok telahditemukan sebagai faktor
penting dalam meningkatkan kinerja organisasi, sehingga proses penilaian da
n pengukuran akan menjadi penting dalam memperoleh daya saing organisasi

yang tinggi (Jafari et al., 2013). Semakin banyak pengusaha memiliki tacit kno



wledge maka akan semakin besar kapasitasuntuk berb. Oleh karena itu penting
nya pengetahuan yang dimiliki oleh setiap pengusaha perusahaan. Ada bebera
pa faktor yang memengaruhi tacit knowledge diantaranya perilaku inovasi dan
technology capability.

Pengetahuan memiliki dua dimensi, yaitu eksplisit dan tacit. Pengetahua
n eksplisit dapat diartikulasikan atau diungkapkan dalam kata-
kata dan dokumen, dan dapat dibagikan dengan mudah. Sebaliknya, pengetahu
an diam-
diam, yang tertanam secara implisit dalam pikiran individu, sulit untuk diartik
ulasikan, dan memerlukan observasi, demonstrasi, dan pengalaman untuk dapa
t dipahami (Nakano, Davi; Jr, Jorge Muniz; Jr, Edgard Dias Batista, 2013). K
onsep pengetahuan Tacit sangat penting dalam kelekatan pengetahuan karena
dimensi pengetahuan ini sulit untuk dipahami, dan konsepnya tidak dapat diko
difikasikan atau dikomunikasikan dengan mudah (Szulanski, 1996). Pengetahu
an Tacit ada karena penerima pengetahuan dan terbatasnya kemampuan merek
a untuk memahami pengalaman orang lain hanya berdasarkan bahasa. Dengan
kata lain, semakin rendah tingkat kapasitas penyerapan penerima, semakin be
sar kesulitan penerima dalam memperoleh pengetahuan tacit dan kompleks (S
zulanski, 1996). Dalam hal ini, berbagi pengetahuan diam-
diam memerlukan beberapa pertukaran sosial, Misalnya, pengetahuan diam-
diam dapat dibagikan melalui pembelajaran, pengalaman kolaboratif, dan aktiv
itas.

Pengetahuan tacit dapat digambarkan sebagai pengetahuan yang tidak te
rkodifikasi, tidak dipublikasikan, atau pengetahuan yang tidak dapat diungkap
kan sepenuhnya dan memiliki karakteristik yang berbeda antara satu orang de
ngan orang lainnya. Dalam inovasi, pengetahuan diam-
diam adalah alat produktif untuk memperoleh keunggulan kompetitif karena p
engetahuan yang dikodifikasi menjadi lebih mudah diakses oleh perusahaan m
elalui kegagalan paten (Park et al., 2013). Inovasi dan keunggulan kompetitif
dapat bertahan dalam organisasi karena sifat sosial dari pengetahuan yang terk

andung dalam pengetahuan tacit. Inovasi menjamin keunggulan kompetitif kar



ena perusahaan mengumpulkan pengetahuan tersembunyi dari individu melalui
jaringan sosial (Park et al., 2013). Pengetahuan diam-
diam yang dikumpulkan sebagian terkodifikasi meskipun dikodifikasi sehingga
beredar dalam rutinitas perusahaan

Perilaku inovasi sangat pengting yang dimiliki setiap pengusaha dalam b
ekerja. Inovasi organisasi merupakan faktor yang mendasar membantu perusah
aan untuk bertahan hidup di dunia yang berubah dengan cepat (Pundt et al., 2
010). Dengan demikian, organisasi saat ini membutuhkan lebih banyak ide kre
atif yang terbaru dari pengusaha yang dapat berkontribusi pada kinerja inovasi
. (Dedahanov et al., 2017) mengartikan bahwa perilaku inovasi berkaitan deng
an penciptaan, pengenalan dan penerapan ide-
ide baru yang disengaja mengenai produk, proses dan prosedur dalam pekerja
an kelompok atau organisasi untuk memberi manfaat bagi peran kinerja secara
kelompok atau perusahaan. Perilaku inovasi tidak hanya memberikan keuntun
gan pada perusahaan saja tetapi pengusaha juga akan mendapatkan keuntunga
n dari keinovasian mereka sendiri.

Selain perilaku inovasi, efektivitas organisasi juga berpengaruh terhadap
Kinerja entrepreneur, karena efektivitas organisasi merupakan salah satu cara
untuk mengukur Kinerja organisasi (Leeand Choi, 2003). Namun, terdapat ban
yak kebingungan dalam literatur secara umum mengenai definisi dan kriteria y
ang tepat untuk menilai efektivitas organisasi, serta teori pendekatan untuk me
ngukur efektivitas organisasi, seperti model pencapaian tujuan, model sumber
daya sistem, model konstituensi strategis, dan model nilai bersaing. Model pe
ncapaian tujuan mendefinisikan efektivitas sejauh mana suatu organisasi telah
mencapai tujuannya. Kriteria tersebut berasal dari tujuan yang diharapkan dap
at dicapai oleh organisasi (Cameron, 1981) mencatat bahwa dengan mengguna
kan perspektif ini, evaluator biasanya fokus pada keluaran suatu organisasi. B
eliau lebih lanjut menekankan bahwa semakin dekat keluaran organisasi dalam

mencapai tujuannya, maka semakin efektif hal tersebut.
Menurut model sumber daya sistem, suatu organisasi efektif jika memili

ki kemampuan baik absolut maupun relatif, untuk mengeksploitasi lingkungan



nya dalam perolehan kinerja entrepreneur langka dan bernilai, Cunningham (1
977) berpendapat bahwa model sumber daya sistem menentukan efisiensi pen
gambil keputusan dalam mengalokasikan dan memanfaatkan sumber daya unt
uk memenuhi berbagai kebutuhan sistem. Model konstituensi strategis menunj
ukkan bahwa efektivitas organisasi dicapai ketika suatu organisasi membedaka
n kelompok-
kelompok strategisnya dan memenuhi tuntutan mereka karena kelompok-
kelompok strategis ini (seperti investor, pelanggan, pengusaha, dan pemasok)
penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Selanjutnya (Cameron, 1981). b
erargumen bahwa model konstituensi strategis mendefinisikan efektivitas berd
asarkan sejauh mana semua konstituen strategis suatu organisasi paling tidak p
uas atau mengurangi penyesalan dari konstituen strategis utama tersebut.

Model nilai bersaing merupakan kombinasi dari empat model, yaitu mod
el pencapaian tujuan, model sumber daya sistem, model proses internal, dan
model konstituensi strategi (Ashraf & Bte Abd Kadir, 2012). Model nilai bers
aing didasarkan pada tiga dimensi. Dimensi pertama berkaitan dengan fokus o
rganisasi, dari penekanan internal ke eksternal, dimensi kedua adalah struktur
organisasi, dari stabilitas hingga fleksibilitas.

Hasil penelitian terdahulu yang dikemukan oleh (Suri, 2016) menyataka
n bahwa Tacit Knowledge berpengaruh terhadap kinerja entrepreneur. Pengus
aha yang memiliki pengetahuan akan lebih mudah mengerjakan pekerjaannya.
(Alzoubi et al., 2020) mengungkapkan bahwa Tacit Knowledge memiliki efek
positif pada kemampuan pengusaha di bidang adaptasi dengan lingkungan ker
ja dan penciptaan ide-
ide inovatif. Selanjutnya, dalam meningkatkan kinerja entrepreneur maka perl
u memberikan pemahaman tentang Tacit Knowledge (Huie et al., 2020). Selai
n itu, Tecit Knowledge dapat memberikan cara baru untuk terus meningkatkan
kinerja organisasi (Abdullah, AlIMulhim, 2020). Pengusaha yang memiliki Ta
cit Knowledge, maka seluruh organisasi akan meningkatkan efisiensi, kreatifita
s dan inovasi (Ganguly et al., 2019). Temuan sebelumnya mengungkapkan ba

hwa penelitian ini mendukung hubungan positif antara Tacit Knowledge terha



dap kinerja organisasi (yaitu, keuangan, kualitas, dan kinerja inovasi) yang ko
nsisten. Namun, berbeda hasil penelitian yang dikemukan oleh (Ang et al., 20
22) bahwa Tacit Knowledge tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
Kinerja inovasi.

Berdasarkan fenomena dan research gap diatas menunjukan bahwa Tacit
Knowledge tidak konsistensi dalam mempengaruhi kinerja entrepreneur. Pada
hal, menurut Kwanya, (Jafari et al., 2013) mengungkapkan bahwa Tacit Kno

wledge sebagai aset yang telah membantu institusi untuk berkembang dalam p
roses kerja, pengambilan keputusan, dan penciptaan produk atau layanan baru.
Artinya bahwa aset merupakan suatu hal yang sangat berharga, bila dimanaje
men dengan baik maka perusahaan akan mengalami peningkatan atau kemajua
n.

Meningkatnya perusahaan atau organisasi dipengaruhi-oleh kinerja peng
usaha. Pengelolaan sumber daya manusia sangat penting karena meruapakan s
ebagai aset dalam perkembangan sebuah perusahaan. Mengelola pengusaha ya
ng bekerja tentu tidak mudah, karena setiap entrepreneur memiliki karakteristi
k, sikap, dan pengalaman yang berbeda-beda.

Seorang manejer atau pemimpin sebuah perusahaan perlu fokus pada fak
tor-
faktor yang memengaruhi kinerja entrepreneur dan produktivitas kerja. Suatu
perusahaan harus mengelola sumber daya manusia dengan baik demi kemajua
n dan tujuan perusahaan. Keberhasilan kinerja suatu perusahaan dapat ditentuk
an oleh hasil kinerja pengusaha yang baik, dan kinerja entrepreneur yang baik
tercipta dari pengelolaan sumber daya manusia yang baik dan optimal.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka peneliti tertarik men
gambil judul “Pengaruh Tacit Knowledge dan Evektivitas Organisasi Terhadap
Kinerja Dengan Mediasi Innovation Behavior Terhadap Kinerja Entrepreneur

di Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan.
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Rumusan Masalah

Berdasarka pada uraian yang telah dibahas pada latar belakang di atas,
maka peneliti merumuskan masalah dibawah ini antara lain sebagai berikut:
1) Bagaimana Pengaruh Tacit Knowledge Terhadap Innovation Behavior?

2) Bagaimana Pengaruh Efektivitas Organisasi Terhadap Innovation Behavior
?

3) Bagaimana Pengaruh Tacit Knowledge Tehadap Kinerja Entrepreneur?

4) Bagaimana Pengaruh Efektivitas Organisasi Tehadap Kinerja Entrepreneur
?

5) Bagaimana Pengaruh Innovation Behavior Terhadap Kinerja Entrepreneur?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian menyusunrum

usan masalah di bawah ini antara lain sebagai berikut:

1) Untuk Menganalisis Pengaruh Tacit Knowledge Terhadap Innovation Beha
vior?

2) Untuk Menganalisis Pengaruh Efektivitas Organisasi Terhadap Innovation
Behavior?

3) Untuk Menganalisis Pengaruh Tacit Knowledge Tehadap Kinerja Entrepre
neur?

4) Untuk Menganalisis Pengaruh Efektivitas Organisasi Tehadap Kinerja Entr
epreneur?

5) Untuk Menganalisis Pengaruh Innovation Behavior Terhadap Kinerja Entre

preneur?
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1) Akademis: diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangan pada manajem
en sumber daya manusia khususnya yang berkaitan dengan peningkatan su
mber daya manusia dengan konteks pengetahuan kinerja entrepreneur.

2) Praktisi: diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi pimpinan perusaha
an untuk dapat meningkatkan kinerja melalui konteks pengetahuan kinerja

entrepreneur.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kinerja Entrepreneur

Kinerja entrepreneur fondasi dari suatu oragnisasi karena maju atau tidaknya

suatu orgaisasi merupkan kolektif dari semua anggotanya. Kinerja entrepreneur m

engarah pada peningkatan efisiensi dan produktivitas keseluruahanproses orga

nisasi. Kinerja pengusaha mengacu pada kegiatan dan tugas yang dilakukan ol

eh seorang pengusaha secara efisien dan efektif (Ahmad; Farrukh, Faiza; Nazi

r, Sana., 2015).

2.1.1.

Pengertian Kinerja Entrepreneur

Menurut (Sun & Yu, 2015) mendefinisikan Kinerja merupakan
salah satu pemangku kepentingan yang paling penting dalam suatu
organisasi, karena kinerja mereka akan berkontribusi pada Kinerja peru
sahaan dan padagilirannya akan menentukan keberhasilan atau kegaga
lan perusahaan. (Viswesvaran & Ones, 2012) memberikan pengertian
tentang Kinerja pengusaha yang mengungkapkan bahwa sebuah “tinda
kan, perilaku, dan hasil yang dapat dilakukan atau dibawah oleh pengu
saha yang terkait dengankontribusi pada tujuan perusahaan atau oragn
isasi.

Kinerja dapat didefnisikan sebagai serangkaian pencapaian yang
dicapai oleh bisnis dalam melakukan aktivitasnya (Alosani et al., 202
0). Mengukur Kinerja berarti menilai dari hasil pencapaian yang diper

oleh setiap pengusaha dari penerapan kegiatan praktek. Pengukuran Ki
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nerja merupakan proses menilai untuk kemajuan pencapaian tujuan ya
ng telah direncanakan. Melalui pengukuran ini, Usaha dapat mengeval
uasi danmeningkatkan proses produksinnya, dan dapat menilai pencap
aian dengan tepat.
Tujuan Penilaian Kinerja Entrepreneur
Kinerja entrepreneur diukur dengan penilaian kinerja. Tujuan

penilaian kinerja ini menurut Robbins (2003) antara lain sebagai berik
ut:
a) Untuk mengambil keputusan dalam pengelolaan sumber daya ma

nusiaseperti kenaikan pangkat, mutasi dan pemberhentian;
h) Untuk mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan dan pengemban

gan; memvalidasi program seleksi-dan pengembangan;
c) Untuk memberikan umpan balik bagi pekerja atas kinerja mereka;
d) Menjadi dasar penentuan alokasi remunerasi.
Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Entrepreneur

Menurut Armstrong, Michael, (2009) dalam mengelolah, mengu

kur dan memodifikasi serta memberi penghargaan pada kinerja Entrep
reneur dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain sebagai berikut:
a) Faktor pribadiyaitu

berkaitan dengan keterampilan individukepercayaan diri, motivasi

dan komitmen.
b) Faktor kepemimpinan yaitu berhubungan dengan kualitas doronga

n, bimbingan dan dukungan yang diberikan oleh manejer dan pim
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pinan tim

c) Faktor tim yaitu berkaiatan dengan kualitas dukungan yang diberi
kan oleh rekan kerja.

d) Faktor sistem yaitu berhubungan dengan sistem kerja dan fasilitas
(alat kerja) yang disediakan oleh organisasi

e) Faktor kontekstual (situasi) yakni berkaitan tekanan dan perubaha
n lingkungan internal dan ekternal.

2.1.4. Indicator Kinerja Entrepreneur
Menurut (Pawirosumarto et al., 2017) mengungkapkan bahwa u

ntuk mengukur kinerja Entrepreneur dapat dijelaskan dibawah ini anta

ra lain sebagai berikut:

a) Kualitas kerja. Bekerjalah yang baik seperti yang dimaksudkan

b) Kuantitas tenaga kerja. Kuantitas pekerjaan yang memuaskan dala
m menyelesai tugas

c) Efisiensi waktu. Tugas selesai tepat waktu dan bekerja dengan efi
siensi

d) Efektivitas kerja. Mencapai profitabilitas maksimum dan hindari
membuat kerugian

2.2. Tacit Knowledge
2.2.1. Pengertian Tacit Knowledge
Tacit Knowledge adalah pemahaman, kemampuan, keterampilan
dan pengalaman individu; sering dinyatakan dalam tindakan manu

sia dalam bentuk pemikiran, sudut pandang, evaluasi dan nasihat bias
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a dihasilkan dandiperoleh melalui pengalaman masa lalu, individu, da
n repositori yang dimanfaatkan untuk manfaat pengembangan individ
u dan organisasi. (Saini et al., 2017) menyoroti, “Tacit Knowledge ad
alah rangkaian pikiran dan sudut pandang yang terlipat dalam pikiran
manusia, yang diperoleh dari waktu kewaktu melalui pengalaman, pe
mbelajaran, penginderaan, analisis, menyaksikan dan mengamati suatu
proses atau rangkaian.

Pengetahuan adalah kombinasi dari berbagai pengalaman, nilai,
informasi, dan sikap sistematis yang menyediakan kerangka kerja yan
g tepat untuk evaluasi dan penerapan pengalaman dan informasi baru.

Pengetahuan tacit adalah jenis pengetahuan yang tidak dapat dikodifi
kasi, karena sebagian besar didasarkan pada pengelaman individu. Ta
cit knowledge mmerupakan pengetahuan yang diperlukan seseorang u
ntuk bekerja secara efektif di lingkungan, tetapi tidak secara eksplisit
diajarkan atau diungkapkan (Warde, 2010).

Pengetahuan tacit dapat digambarkan sebagai pengetahuan yang
tidak terkodifikasi, tidak dipublikasikan, atau pengetahuan yang tidak
dapat diungkapkan sepenuhnya dan memiliki karakteristik yang berb
eda antara satu orang dengan orang lainnya. Dalam inovasi, pengetah
uan diam-
diam adalah alat produktif untuk memperoleh keunggulan kompetitif
karena pengetahuan yang dikodifikasi menjadi lebih mudah diakses ol

eh perusahaan melalui kegagalan paten (Park et al., 2013). Inovasi da
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n keunggulan kompetitif dapat bertahan dalam organisasi karena sifat

sosial dari pengetahuan yang terkandung dalam pengetahuan tacit. Ino

vasi menjamin keunggulan kompetitif karena perusahaan mengumpulk

an pengetahuan tersembunyi dari individu melalui jaringan sosial (Par

k et al., 2013). Pengetahuan diam-

diam yang dikumpulkan sebagian terkodifikasi meskipun dikodifikasi

sehingga beredar dalam rutinitas perusahaan

Jenis Tacit Knowledge

a) Tacit Knowledge

Tacit Knowledge berakar pada tindakan sehari-

hari individu dan konstruksi mental (Sarlak, Eslami, 2012), sehin
gga seringkali sulituntuk disajikan, ditransfer, dan didiskusikan d
engan mudah dibandingkan dengan Eksplisit Knowledge. Berbagi
pengetahuan sebagai fenomena berorientasi pengetahuan, didefin
isikan sebagai alat mendasar di mana pengusaha dapat saling bert
ukar pengetahuan merekadan akhirnya interaksi pengetahuan ini
mengarah pada proses penerapan pengetahuan dan penciptaan pen
getahuan yang efektif. Kedua, Tacit Knowledge secara tegas men
getahui bagaimana dan pada dasarnya sulituntuk dijelaskan. Dia d
apat didemonstrasikan tetapi jarang dikodifikasidan berada pada
pemegangnya. Ini ditransfer melalui demonstrasi dan pelatihan di
tempat kerja. Ini adalah bentuk pengetahuan, yang tinggal di dal

am pikiran individu mungkin sulit untuk ditangkap ataudiartikula
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sikan dalam karya atau penjelasan, terutama itu terkait denganpen
getahuan yang rumit seperti seni, yang tidak dapat ditentukan seca

rarinci dan tidak dapat ditransfer melalui persepsi (Polanyi, 2009)

b) Eksplisit Knowledge
Pengetahuan eksplisit dikodifikasi dan dapat didefinisikan,
direduksi menjadi tulisan dan dibagikan dan dilindungi oleh siste
m hukum. Eksplisit knowledge bersifat nyata, dapat dilihat dan di
rasakanoleh sentuhan dan tersedia untuk digunakan.
2.2.3. Dimensi Tacit Knowledge
Menurut (Lucena & Popadiuk, 2019) Tacit Knowledge dapat dic
irkan menjadi dua dimensi antara lain sebagai berikut:
a) Dimensi teknis yaitu mencakup kesulitan untuk mendet
eksi keterampilan informal (know-
how), seperti wawasan yang sangat subjektif dan priba
di, intuisi, firasat, dan inspirasi yang berasal dari penga
laman.
b) Dimensi kognitif terdiri dari keyakinan, persepsi, nilai-
nilai ideal, emosidan model mental yang tertanam pada
orang, yang menganggapnya alami.
2.2.4. Kiriteria Tacit Knowledge
Menurut (Alhirz & Sajeev, 2015) pengetahuan diam-

diam atau tacit knowledge diidentifikasi sebagai tacit jika pengetahua
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n memenuhi Kriteria sebagai berikut:

a)
b)

d)

Pengetahuan terkait dengan tindakan;

Pengetahuan diperoleh dengan dukungan lingkungan yang minima
l;

Pengetahuan didasarkan pada pengalaman pribadi dan dengan dem
ikian relevan dengan tujuan yang dihargai individu;

Pengetahuan relevan dengan kinerja pekerjaan.

2.2.5. Indikator Tacit Knowledge

Menurut (Fadilah & pute, 2018) beberapa indikator antara lain s

ebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

Interaksi dengan rekan kerja
Diskusi dengan rekan Kkerja
Berbagi pengetahuan

Berbagi pengalaman

2.3. Efektivitas Organisasi

2.3.1. Pengertian Efektifitas Organisasi

Efektivitas organisasi merupakan salah satu cara untuk menguk

ur kinerja organisasi (Leeand Choi, 2003) mengatasi efektivitas fungsi

organisasi dengan menggunakan indikator seperti efisiensi, produktiv

itas, dan keuntungan. Namun, terdapat banyak kebingungan dalam lite

ratur secara umum mengenai definisi dan kriteria yang tepat untuk me

nilai efektivitas organisasi. Banyak penelitian (Dess & Lumpkin, 2005

) menganjurkan bahwa efektivitas organisasi lebih kompleks dalam ha
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| deskripsi dan dimensi daripada ukuran agregat yang dapat ditangkap
. efektivitas organisasi adalah abstraksi hipotetis yang ada dalam pikir
an masyarakat dan memberi makna pada gagasan tentang efektivitas o
rganisasi.

(Kim & Hancer, 2010) berpendapat bahwa sebagian besar literat
ur empiris tidak membantu dalam memahami efektivitas organisasi. U
ntuk mengatasi kebingungan ini dan menggambarkan konsep yang jel
as tentang efektivitas organisasi, menyarankan agar dimensi lingkunga
n dan orientasi strategis manajer dimasukkan sebagai faktor yang dap
at mempengaruhi efektivitas organisasi. berpotensi mempengaruhi efe
Ktivitas organisasi. Lee dan (Leeand Choi, 2003) mengkategorikan me
tode untuk mengukur Kinerja organisasi dalam manajemen pengetahua
n menjadi empat kelompok: ukuran keuangan, modal intelektual, man
faat berwujud dan tidak berwujud, dan kartu skor seimbang. Mereka
bersikeras bahwa kartu skor berimbang adalah yang paling berguna k
arena dapat mempertahankan kinerja keuangan.

Penelitian ini mengadopsi ukuran item efektivitas organisasi yan
g disediakan oleh (Gold et al., 2001) karena item-
item ini mengukur modal intelektual dan manfaat berwujud dan tidak
berwujud secara tepat. Evaluasi positif terhadap efektivitas organisasi
biasanya bergantung pada beberapa indikator utama seperti peningkat
an kemampuan berinovasi, peningkatan koordinasi upaya, komersialis

asi produk baru yang cepat, kemampuan mengantisipasi kejutan, daya
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tanggap terhadap perubahan pasar, dan berkurangnya redundansi pen
getahuan. Langkah-
langkah ini memberikan wawasan tentang aspek nilai tambah efektivit
as organisasi. Namun, indikator kinerja seperti ini tidak selalu merupa
kan ukuran efektivitas yang langsung dan komprehensif. Alasan lain s
elain jenis masukan sumber daya manajemen pengetahuan ini dapat d
an sering kali mempengaruhi kinerja organisasi (Leeand Choi, 2003).

2.3.2. Indikator Efektifitas Organisasi

Menurut (Gold et al., 2001) indicator Efektifitas Organisasi seba
gai berikut:
1) peningkatan kemampuan berinovasi,
2) peningkatan koordinasi upaya,
3) komersialisasi produk baru yang cepat,
4) kemampuan mengantisipasi kejutan, daya tanggap terhadap peruba
han pasar,
2.4. Innovation Behavior
2.4.1. Pengertian Innovation Behavior
Inovasi memainkan peran penting dalam kelangsungan hidup pe

rusahaan. Perilaku inovatif dalam lingkungan kerja didefinisikan seba
gaipengenalan atau penerapan ide, produk, dan proses baru yang disen
gaja olehpengusaha untuk peran kerja, tim, atau organisasi mereka (Y
uan & Woodman, 2010) menguraikan bahwa perilaku inovasi berkaita

n dengan menciptakan dan mengembangkan sesuatu hal sehingga men
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ghasilkan nilai baru atas apa yang dihasilkan. Menurut (Setyawati et a
I., 2011) mendefinisikan bahwa perilaku inovatif yaitu suatu proses
untuk merubah peluang menjadi ide yang dapat dipasarkan, ide yang
baru memainkan peran penting untuk merubah pemikiran kreatif ke
dalam sebuah ide yang lebih bernilai.

Berdasarkan pendapat diatas tentang perilaku inovasi yaitu sese
orangyang memiliki kemapuan untuk mengenalkan, mengimplementa
sikan ide-
ide baru untuk merubah ide yang lebih bernilai pada suatu pekerjaan s
ecaraberkelompok atau organisasi.

Factor Dimensi Innovation Behavior

Menurut (agustina, 2016) perilaku inovatif seseorang dapatditen
tukan dengan menggunakan analisis faktor dengan beberapa dimensi a
ntara lain sebagai berikut:

1) Eksplorasi peluang (memperhatikan, mencari, mengenali dan men
gumpulkan informasi mengenai peluang);

2) Arahan untuk menghasilkan perubahan positif seperti ide/solusi te
ntang peluang, kategori peluang, kombinasi ide & informasi;

3) Investigasi informasi, yang melibatkan mencoba ide/solusi.

Indikator Innovation Behavior

Menurut McGuirk., dkk, (2015) menguraikan tentang indi
kator Innvation Behavior antara lain sebagai berikut:

1. Pengusaha mampu memecahkan masalah
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2. Pengusaha mampu mencaru metode, teknik

3. Perilaku inovatif dan kreatif

4. Pengusaha mampu mengambil risiko

2.5. Hipotesis
2.5.1. Pengaruh Tacit Knowledge Terhadap Innovation Behavior
Pengetahuan yang meliputi semua aktivitas terkait dengan inform
asi dan pemanfaatannya dalam menciptakan nilai bagi organisasi (Gang
uly, et al., 2019). Berbagi pengetahuan, diartikan sebagai pertukaran inf
ormasi antara individu-
individu dan juga di antara tim, unit organisasi, serta organisasi secara
keseluruhan. Berbagi pengetahuan berperan sebagai pendukung dalam
mencapai keunggulan kompetitif dengan mengurangi biaya, meningkatk
an kinerja tim, dan mempromosikan kemampuan berinovasi. Praktik be
rbagi pengetahuan memiliki peran penting dalam meningkatkan kemam
puan berinovasi suatu organisasi (Podrug et al., 2017). Kemampuan ber
inovasi merupakan salah satu alat utama bagi organisasi dalam mengha
dapi ketidakpastian lingkungan eksternal.
Inovasi dapat didefinisikan sebagai proses pengembangan dan im

plementasi ide-
ide baru oleh individu yang terlibat dalam interaksi dengan orang lain
dari waktu ke waktu (Podrug et al., 2017). Inovasi memiliki potensi un
tuk membantu perusahaan mengidentifikasi peluang yang ada saat ini a

tau yang mungkin muncul di masa depan. Perusahaan atau organisasi y



2.5.2.

25

ang berhasil tidak hanya merespons kebutuhan pelanggan atau organisa
si saat ini, tetapi juga sering kali memiliki kemampuan untuk menganti
sipasi tren masa depan dan mengembangkan ide, produk, atau layanan
baru yang memungkinkan mereka untuk memenuhi permintaan di masa
depan dengan cepat dan efisien. Ini sejalan dengan temuan dari penelit
ian yang dilakukan oleh (Li, 2021), yang menunjukkan bahwa pengetah
uan tacit di dalam perusahaan secara positif memengaruhi kinerja inova
tif perusahaan. Oleh karena itu, rumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H1: Diduga Tacit Knowledge Berpengaruh Terhadap Inovation Beha
vior
Pengaruh Efektivitas Organisasi Terhadap Innovation Behavior
Efektivitas organisasi adalah kemampuan suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya dengan cara yang efisien, tepat waktu, dan dengan
hasil yang memuaskan. Ini-mencakup kemampuan organisasi untuk mer
encanakan, mengorganisir, melaksanakan, dan mengendalikan semua ak
tivitasnya agar mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas orga
nisasi adalah tujuan utama dalam manajemen dan seringkali merupakan
hasil dari kombinasi yang baik antara perencanaan yang matang, peng
elolaan sumber daya yang bijak, eksekusi yang efisien, dan kemampua
n untuk beradaptasi dengan perubahan. Itulah mengapa efektivitas orga
nisasi menjadi faktor penting dalam kesuksesan dan keberlanjutan sebu

ah organisasi.
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Efektivitas organisasi merupakan salah satu cara untuk mengukur
Kinerja organisasi (Leeand Choi, 2003). mengatasi efektivitas fungsi or
ganisasi dengan menggunakan indikator seperti efisiensi, produktivitas,
dan keuntungan. Namun, terdapat banyak kebingungan dalam literatur s
ecara umum mengenai definisi dan kriteria yang tepat untuk menilai ef
ektivitas organisasi. Banyak penelitian (Papadakis, 2006) menganjurkan

bahwa efektivitas organisasi lebih kompleks dalam hal deskripsi dan d
imensi daripada ukuran agregat yang dapat ditangkap. efektivitas organi
sasi adalah abstraksi hipotetis yang ada dalam pikiran masyarakat dan
memberi makna pada gagasan tentang efektivitas organisasi.

Inovasi organisasi dianggap sebagai faktor fundamental untuk me
mbantu perusahaan bertahan di dunia yang berubah dengan cepat, seper
ti yang diungkapkan oleh Dedahanov et al. (2017), dan ini dianggap se
bagai salah satu cara untuk mencapai kesuksesan dan daya saing organi
sasi. Kehadiran inovasi membantu organisasi mengungguli pesaingnya,
menggairahkan pelanggan, dan membangun portofolio produk baru. Ak
ibatnya, organisasi saat ini memerlukan lebih banyak ide kreatif baru d
ari pengusaha yang dapat berkontribusi terhadap kinerja inovasi. Hal in
i sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Liao et al., 2020) yan
g menunjukkan bahwa evektivitas organisasi memperkuat pengaruh ino
vasi terhadap kinerja usaha. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka r

umusan hipotesis penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
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H2: Diduga Efektivitas Organisasi Berpengaruh Terhadap Innovatio

n Behavior
Pengaruh Tacit Knowledge Tehadap Kinerja Entrepreneur

Dalam era bisnis yang dinamis saat ini, persaingan di antara usah
a atau organisasi semakin sengit. Kemajuan pengetahuan dan informasi
telah menjadi faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja
usaha (seperti yang disebutkan oleh (Zhang et al., 2015). Sumber daya
yang paling berharga bagi usaha adalah pengalaman dan keterampilan p
engusaha. Oleh karena itu, kemampuan usaha untuk mempertahankan d
an mentransfer pengetahuan serta keterampilan ini menjadi kunci untuk
mencapai keunggulan kompetitif di pasar saat ini, sesuai dengan penda
pat (Chugh, 2013). Kinerja, yang ditegaskan oleh (Wang, 2015), adalah
unsur inti dari semua kegiatan dalam organisasi karena hal ini menent
ukan kelangsungan hidupnya.

Jika pengusaha memiliki pengetahuan baru, akan lebih bermanfaa
t jika mereka berbagi pengetahuan tersebut dengan orang lain. Selain it
u, sangat jelas bahwa berbagi pengetahuan merupakan hal yang lebih p
enting (Zolhavarieh, Barati, 2012). Ketika pengusaha memiliki pengeta
huan dan bersedia untuk berbagi pengetahuan yang dapat memberikan
manfaat bagi usaha mereka, perusahaan dapat memperoleh keunggulan
kompetitif. Oleh karena itu, pengetahuan tacit yang dimiliki oleh pengu
saha memiliki peran penting dalam meningkatkan Kinerja perusahaan, k

emampuan inovasi, efisiensi kerja pengusaha, dan solidaritas tim. Temu
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an penelitian yang dilakukan oleh (Zolhavarieh, Barati, 2012) juga men
dukung ide bahwa pengetahuan tacit memiliki dampak positif terhadap
Kinerja pengusaha. Dengan demikian, rumusan hipotesis dalam peneliti
an ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3: Diduga Tacit Knowledge Berpengaruh Terhadap Kinerja Entrepr
eneur
Pengaruh Efektivitas Organisasi Tehadap Kinerja Entrepreneur
Efektivitas organisasi menjadi lebih menonjol dan beralih menjad
i sebuah konsep dari status sebuah konstruk (Henry, 2011). Konsep ini
terkait dengan isu-
isu seperti kemampuan suatu organisasi untuk mengakses dan menyera
p kinerja entrepreneur dan akibatnya mencapai tujuannya. Seperti sebu
ah unit yang secara individual tidak efektif dalam hal kerjasama dengan
seluruh organisasi pasti akan gagal. (McCann, 2004) menunjukkan bah
wa efektivitas organisasi adalah kemampuan organisasi dalam memiliki
akses terhadap sumber daya penting. mencatatnya sebagai kriteria kebe
rhasilan organisasi dalam memenuhi tujuannya melalui strategi inti.
Dalam literatur, tidak ada satu model efektivitas organisasi yang
cocok untuk semua organisasi. Menurut (Balduck & Buelens, 2008), is
u efektivitas dalam organisasi berkisar pada empat pendekatan utama: p
endekatan sumber daya sistem, pendekatan tujuan, pendekatan konstitu
ensi strategis, dan pendekatan proses internal. Ini adalah pendekatan ya

ng efektif dan efisien yang bergantung pada jenisnya. situasi yang akan
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muncul. Tulisan ini membahas tentang ciri-
ciri keempat model efektivitas organisasi sebagaimana dimaksud di ba
wah ini.

Pendekatan pertama yang banyak digunakan dalam efektivitas org
anisasi adalah pendekatan tujuan. Fokusnya adalah pada output untuk
mengetahui tujuan operasional yang penting seperti keuntungan, prilaku

inovasi (Schermerhorn, Wiley, 2004) beberapa asumsi dasar dalam pe
ndekatan tujuan. Salah satunya adalah harus ada kesepakatan umum me
ngenai tujuan spesifik dan orang-

orang yang terlibat harus merasa berkomitmen untuk mencapainya. Asu
msi berikutnya adalah jumlah tujuan terbatas dan untuk mencapainya m
emerlukan sumber daya tertentu yang sangat diperlukan.

(Zhang et al., 2015) melemahnya signifikansi pendekatan berbasi
s tujuan untuk evaluasi efektivitas organisasi penelitian dan lembaga ak
ademis digambarkan dalam pengukuran hasil yang akurat dan jelas. Fa
ktanya, hal ini penting dalam kejelasan tujuan dan ukuran keluaran. Mo
del tujuan hanya cocok jika kondisi ini terpenuhi. Namun, hal ini biasa
nya tidak berlaku untuk organisasi penelitian pendidikan khususnya dal
am kondisi di mana mereka bertanggung jawab terhadap tujuan dan har
us ada pembenaran untuk fungsi sosial skala besar mereka. Terlebih lag
i, setiap penelitian memiliki sifat eksploratif dan untuk melakukan peny
elidikan, kebebasan sangatlah penting. Inilah fakta-

fakta yang tidak boleh dibatasi oleh tujuan-



2.55.

30

tujuan sempit. Dalam hal ini, pendekatan berorientasi tujuan hanya seb
agian yang cocok.

Studi (Vinitwatanakhun, 1998) menggambarkan bahwa efektivitas
organisasi harus fokus pada sumber daya manusia dan organisasi dan
membantu individu untuk mencapai keterampilan kinerja Entrepreneur
dan harga diri para kinerja untuk mengendalikan lingkungan baru dan
menemukan keamanan dan dukungan. Seperti yang ditunjukkan oleh (B
aker dan Branch, 2002), organisasi, yang terlibat dalam penelitian ilmia
h paling menderita karena mereka harus menerapkan manajemen yang
efektif, berperilaku lebih bertanggung jawab, dan melakukan pekerjaan
dengan sumber daya terbatas untuk meningkatkan efektivitasnya kinerja
. Meskipun berkeinginan untuk meningkatkan efektivitas mereka, para
Kinerja dalam organisasi-organisasi ini pertama-
tama melihat diri mereka sebagai kinerja Entrepreneur. Namun, mereka
harus menghadapi masalah-
masalah efektivitas organisasi dan sistem. Mereka diwajibkan untuk ino
vatif.

H4: Diduga Efektivitas Organisasi Terhadap Kinerja Entrepreneur
Pengaruh Innovation Behavior Terhadap Kinerja Entrepreneur

Inovasi dianggap sebagai faktor utama yang memengaruhi kesuks
esan suatu perusahaan atau organisasi, tergantung pada kemampuan ino
vatifnya yang memungkinkan perusahaan menjadi lebih adaptif dan efis

ien dalam menghadapi perubahan (Yang et al., 2018). Keberadaan inov
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asi dalam perusahaan menjadi solusi krusial dalam upaya meningkatkan
Kinerja usaha dan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
(Diaz-Fernandez et al., 2017).

Pengetahuan tak tertulis dapat digambarkan sebagai cara individu
berkomunikasi, berinteraksi, dan berkoordinasi dalam menyampaikan p
engetahuan atau keterampilan mereka untuk mencapai tujuan dan tugas
yang ada dalam organisasi (Wang, 2015). Berbagi pengetahuan merupa
kan faktor yang memiliki potensi besar dalam menjaga dan meningkatk
an kemampuan inovasi usaha. Proses pengetahuan tak tertulis membant
u meningkatkan kemampuan usaha dalam mengelola pengetahuan, yang
pada gilirannya memungkinkan individu untuk bekerja dengan lebih ef
isien atau mencapai tujuan mereka (Phong Ba Le dan Hui Lei, 2017).
Selain itu, Dedahanov et al. (2017) menyatakan bahwa dampak inovasi
tidak hanya memberikan manfaat bagi organisasi melalui perilaku inov
atif pengusaha, tetapi juga memberikan manfaat bagi pengusaha sendiri
melalui kreativitas mereka sendiri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tang dan rekan-
rekan pada tahun 2013 mengindikasikan bahwa terdapat korelasi positif
antara perilaku inovasi pengusaha. Sementara itu, studi yang dilakukan
oleh (Muthuveloo et al., 2017) menunjukkan bahwa Innovation Behavi
or memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja organisasi. Berda
sarkan temuan-

temuan ini, penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
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H5: Diduga Innovation Behavior Berpengaruh Terhadap Kinerja Ent
repreneur

2.6. Kerangka pemikiran

Kerangka berpikir pada penelitian ini sebagai gambaran yang sistemmastis, se
hingga dengan melalui kerangka berpikir ini terdapat pedoman yang bisa digu

nakan untuk mempermudah prosos analisis.

Tacit Knowledge
X1

Kinerja
Entrepreneur

Innovation
Behavior

Organisasi

[ Efektivitas

GAMBAR 2.1 KERANGKA KONSEPTUAL



BAB I

METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang arah dan cara melaksanakan penelitian yang men

cakup jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sa

mpel, variabeldan indikator serta teknis analisis data.

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

3.2.

Jenis pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitia
n kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan teknik-
teknik survei sosial yang berkaitan dengan wawancara secara terstruktur dan
memakai kuesioner yang tersusun, eksperimen.

Desain penelitian adalah pedoman dalam menyusun sebuah riset agar
berjalan efektif dan efisien. Menurut (Indrawati, 2015) menjelaskan bahwa
desain penelitian merupakan suatu cara bagaimana peneliti melakukan terkai
t perumusan masalah, pengumpulan, pengelolahan, dan analisis data untuk
memperoleh jawaban dari pertanyaan peneliti sehingga tujuan peneliti tercap
ai. Adapun penelitian mengenai tentang pengaruh Pengaruh Tacit Knowledg
e Dan Efektivitas Organisasi Terhadap Kinerja Entrepreneur Dengan Media
si Innovation Behavior Di Kecamatan Karangrayung
Sumber Data
1) Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh lansung dari respond
en penelitian. Data ini diambil berdasarkan kuesioner yang dibagikan k

epada responden. Adapun yang termaksud dalam data primer adalah ta

90
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nggapan responden terhadap variabel penelitian Pengaruh Tacit Knowle
dge Dan Efektivitas Organisasi Terhadap Kinerja Entrepreneur Dengan
Mediasi Innovation Behavior Di Kecamatan Karangrayung
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah diolah oleh orang atau lem
baga lain yangtelah dipublikasikan. Data tersebut diperoleh dari majala
h-majalah, laporan instansi terkait maupun dari literature-
literatur yang ada meliputi jumlah personil, struktur organisasi, dan des
Kripsi jabatan dan lain-lain.
3.3. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka memperoleh data yang mendukung dan relevan dengan
penelitian ini maka peneliti menggunakan metode yaitu penyebaran kuesio
ner. Penyebaran kuesioner merupakan pengumpulan data secara lansung ya
ng dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan pada responden. Kuesio
ner diserahkan secara lansung pada pimpinan dalam amplop dan dikembali
kan dalam amplop tertutup untuk menjaga kerahasiaan.
3.4. Populasi dan sampel
1) Populasi
Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh entre
preneur sebanyak 150 orang Populasi yaitu keseluruhan objek penelitian
dan memenuhi karaktersitik tertentu. Menurut Imam, Ghozali, (2016) p
opulasi merupakan kelompok orang, kejadian, atau hal-

hal yang menarik dan selanutnya dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Entrepreneur Kecamatan

Karangrayung

2) Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-

caratertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu. Sampel akan diam

bil sebanyak 100 orang dari populasi. jika peneliti tidak sanggup untuk me

lakukan penelitian dengan mengambil data langsung dari populasi (Bah

ri, & Syaiful, 2018). Adapun teknik pengambilansampel yang digunaka

n dalam penelitian ini yaitu non probability sampling berupa accindental

sampling yaitu peneliti memiliki kebebasan untuk memilih siapa yang

akan dijadikan sampel atau yang akan ditemui sebagai responden. Santo

so, (2015)

3.5. Variabel dan indikator

No | Variabel Defenisi operasional Indikator Sumber Skala
pengukuran
1 |Tacit Tacit knowledge 1. Interaksi dengan | Fadilah Semua indicator
knowledge adalah pemahaman, rekan kerja Puteh, dalam penelitian
kemampuan, 2. Diskusi dengan | (2018) ini diukur dengan
keterampilan dan rekan kerja skla semantic 1-5
engalaman individu; i
peng dinvatak » 3. Berbagi 1. Sangat setuju
Sering dinyatakan pengetahuan 2. setuju
dalam tindakan 4. Berbagi 3. netral
manusia dalam 4. tidak setuju
. engalaman .
bentuk pemikiran, beng 5.Sangat tidak
sudut pandang, setuju

evaluasi dan nasihat
biasa dihasilkan dan
diperoleh melalui
pengalaman masa
lalu, individu, dan
repositori yang
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dimanfaatkan untuk
manfaat

pengembangan

individu dan

organisasi
Efektivitas menganjurkan bahwa (1. Pengusaha Gold et al.
Organisasi efektivitas organisasi | mampu (2001)

lebih kompleks dalam | memecahkan

hal  deskripsi dan | Masalah

dimensi daripada |2 Pengusaha

ukuran agregat yang | Mampu

efektivitas organisasi 3 Perilakt,J

adalah abstraksi | . o\atif dan

hipotetis yang ada | kreatif

dalam pikiran l4 - pengusaha

masyarakat dan \mampu

memberi makna pada mengambil risiko

gagasan tentang

efektivitas organisasi.
Innovation perilaku inovatif yaitu (1. peningkatan McGuirk.,
Behavior suatu proses. untuk |  kemampuan dkk,

merubah peluang |  berinovasi, (2015)

menjadi _ide yang . peningkatan

dapat dipasarkan, ide | koordinasi

yang baru memainkan upaya,

peran penting untuk
merubah ~ pemikiran
kreatif ke dalam
sebuah ide yang lebih
bernilai.

3. komersialisasi

produk baru
yang cepat,

4. kemampuan

mengantisipasi
kejutan, daya
tanggap
terhadap
perubahan
pasar,




37

4 [Kinerja
Entrepreneur

Kinerja Entrepreneur
fondasi  dari  suatu
oragnisasi karena maju
atau tidaknya suatu
orgaisasi merupkan
kolektif dari semua
anggotanya.  Kinerja
Entrepreneur

mengarah pada
peningkatan efisiensi
dan produktivitas
keseluruahan proses
organisasi.

1. Kualitas kerja.

2. Kuantitas
tenaga kerja.

3. Efisiensi waktu.

4. Efektivitas
kerja.

Hendri.,
dkk,
(2019)

3.6.Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunaka

n Structural Equation Modelling (SEM) dengan software PLS (Partial Leas

t Square). Menurut (Ghozali, 2014) PLS menggunakan analisis kuadrat terk

ecil biasa sehingga indentifikasi pada model tidak menjadi masalah dalam

model rekursif dan tidak mengasumsikan bentuk distribusi pengukuran vari

abel tententu. Basuki dan Saputra, (2018) model hubungan variabel laten d

alam PLS terdapat 2 model yaitu Outer Model dan Inner Model antara lain

sebagai berikut:

1) Evaluasi Model Pengukuran Reflektif (Outer Model)

Outer model merupakan hubungan antara indikator dengan konstruk

nya. Evaluasi awal atau pengujian pengukuran model bersifatreflektif yai

tu dengan convergent validity dan convergent reability.

a. Convergent Validity
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Evaluasi Convergent Validity dimulai dengan melihat item rel
iability (indikator validitas) yang ditunjukan oleh nilai loading factor
.Sesuai dengan standar aturan (rule of tumb), nilai loading factor in
dikator > 0,7 untuk dikatakan valid. Jika seluruh indikator telahdin
yatakan > 0,7 maka indikator-
indikator tersebut juga telah fit (Haryono, 2017).

b. Convergent Reability

Intrument reliabel adalah instrument yang bila digunkan beber
apakali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama (Sugiyono, 2012). Kriteria untuk menentukan reliabilitas
konstruk yaitu:

1. Composite reliability, data yang memiliki composite reliability >
0,6 mempunyai reliabilitas yang tinggi.
2. Cronbach Alpha, uji reliabilitas diperkuat dengan cronbach alp
ha. Nilai hiharapkan > 0,7 untuk semua konstruk.
3. Hasil dari rho _A > 0,7.
4. Average variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang diharapkan
>0,5
2) Evaluasi Model Sktruktur (Inner Model)
Model linier ini diperoleh setelah dilakukan analisis validitas dan r
eliabilitas, model persamaan struktur digunakan untuk menilai kekuatan
model yang diusulkan di penelitian ini, yaitu untuk kriteria R?, effect siz

e, estimasi koefisien path, dan stabilitas estimasi yang diuji menggunaka
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n t statistik melalui resampling metode bootstrapping (Almusaddar, dkk.,

2018).

a. Cofficient of Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa b
esar sumbangan yang diberikan variabel independen terhadap variabe
Idependen (Ghozali, 2001). Kriteria analisisnya antara lain sebagai b
erikut:

1) Jika nilai R? = 0,75 berarti substansial (besar/kuat)
2) Jika nilai R2 = 0,50 berarti moderat (sedang)
3) Jika nilai R? = 0,25 berarti lemah (kecil).

b. Effect size f 2 (f-
square) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat kriteri
a dalam menganalisinya yaitu:

1) Jika nilai f 2 = 0,02 berarti kecil (buruk)
2) Jika nilai f 2 = 0,15 berarti moderat (sedang)
3) Jika nilai f 2 = 0,35 berarti besar (baik).

3) Pengujian Hipotesis

H1; Tacit Knowledge Berdampak Positif dan Signifikan Terhadap Innovat

ion Behavior?

H2: Efektivitas Organisasi Berdampak Positif dan Signifikan Terhadap In

novation Behavior?

H3: Kepemimpinan Etis Berdampak Positif dan Signifikan Terhadap Kine

rja Pengusaha?
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H4: Tacit Knowledge Berdampak Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Entrepreneur?

H5: Innovation Behavior Dalam Memediasi Tacit Knowledge Berdampak
Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Entrepreneur?

H6; Innovation Behavior Memediasi Berdampak Positif dan Signifikan Ef
ektivitas Organisasi Terhadap Kinerja Entrepreneur?

Basuki dan Saputra, (2018) menyatakan bahwa pengujian ini meliputinila

i signifikan tiap koefisien jalur yang menyatakan ada pengaruh yang sig

nifikan atau tidak signifikan antar konstruk. Pengujian model struktural d

igunakan untuk pengujian hipotesis antara variabel penelitian. Dapat dili

hat dari nilai p-value atau bila p-

value < 0,05 maka pengaruhnya signifikan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, responden penelitian yang dugunakan sebagai
objek penelitian adalah pemilik usaha yang berada pada lingkungan kerja
Kecamatan Karangrayung, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah sebanyak 1
50 responden. Pengmpulan data di lakukan selama 1 bulan. Dari seluruh u
saha hanya 100 pemilik usaha yang mengisi kusioner.
Penyebaran Data Kusioner

Pengambilan data pada penelitian ini dengan menggunakan penyeba
ran kuesioner yaitu antara lain sebaga berikut:

Tabel 4.1 jumlah penyebaran kuesioner

Keterangan Frequency Presentase
jumlah penyebaran pension 100 100.0 %
er

Sumber: Output Data Primer
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner seluruh responden penelitia
n pada tabel 4.1 diatas, menunjukan bahwa jumlah penyebaran kuesioner b
erjumlah 100 responden. Tidak ada jumlah kuesoner yang di tolak dan pre
sentase 100.0 %.
Gambaran Umum Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini terdapat beberapa kateg

ori diantaranya responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan tera
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khir, lama bekerja serta asal perguruan tinggi. Berdasarkan responden terse
but dapat dijelaskan dibawah ini:
4.3.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Menurut responden, jenis kelamin dikumpulkan dalam penelit
ian ini untuk mengidentifikasi jenis kelamin responden. Jenis kelami
n responden dalam penelitian ini dirinci sebagai berikut:

Tabel 4.2 responden berdasarkan

jenis kelamin
Keterangan Frequency Presentase
laki laki 41 41%
Perempuan 59 59%
Total 100 100 %

Sumber: Output Data Primer
Data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden laki-
laki berjumlah 41 orang atau 41% dari total responden. Sementara it
u, responden perempuan berjumlah 49 orang atau 49% dari total res
ponden. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas resp
onden dalam penelitian ini adalah pengusaha perempuan.
4.3.2. Responden Berdasarkan Usia
Usia responden dalam penelitian ini dikumpulkan untuk mene
ntukan distribusi usia mereka. Rincian mengenai usia responden diur

aikan di bawah ini:
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Tabel 4.3 responden berdasarkan Usia

Keterangan Frequency Presentase
21 - 30 Tahun 90 90%
31 - 40 Tahun 5 5%
> 40 Tahun 5 5%
Total 100 100 %

Sumber: Output Data Primer

Data olahan dari responden, seperti yang ditunjukkan pada ta
bel 4.3, menunjukkan bahwa 90 responden berusia antara 21-

30 tahun atau 90% dari total responden. Ada 5 responden berusia 31

40 tahun atau 5%, dan 5 responden lainnya berusia di atas 40 tahun
atau 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden da
lam penelitian ini adalah pengusaha berusia 21-
30 tahun atau 90% dari total responden.
4.3.3. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Studi ini mengumpulkan data tentang tingkat pendidikan terti
nggi responden untuk memahami latar belakang pendidikan mereka.
Rincian tingkat pendidikan tertinggi responden dijelaskan di bawah i
ni:

Tabel 4.4 responden berdasarkan
pendidikan terakhir

Keterangan Frequency Presentase
SMA 0 0%
D3 18 18%
STRATA S1 70 70%
S2 2 2%
Total 100 100 %

Sumber: Output Data Primer
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Analisis data yang disajikan pada Tabel 4.4 menunjukkan bah
wa tidak ada responden yang berpendidikan SMA atau SMK, yang
mewakili 0% dari sampel. Responden dengan pendidikan D3 menca
pai 18% dari total, sedangkan yang berpendidikan sarjana (S1) menc
apai 70%, yaitu sebanyak 70 orang. Hanya 2% responden yang berp
endidikan pascasarjana (S2). Dengan demikian, dapat disimpulkan b
ahwa sebagian besar responden, yakni sebanyak 70 orang atau 70%,

berpendidikan sarjana (S1).
Responden Berdasarkan Lama Kerja

Berdasarkan masa kerja responden dalam penelitian ini, data
dikumpulkan untuk menentukan lamanya masa kerja mereka. Rincia
n lamanya masa kerja responden dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.5 responden berdasarkan lam bekerja

Keterangan Frequency Presentase
<5 Tahun 58 58%
6 — 10 Tahun 30 30 %
> 10 Tahun 12 12%
Total 100 100 %

Sumber: Output Data Primer
Data dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden dengan m
asa kerja kurang dari 5 tahun berjumlah 58 orang, atau 58% dari tot
al responden. Mereka yang memiliki masa kerja 6-
10 tahun berjumlah 30 orang, atau 30%, sedangkan responden denga

n masa kerja lebih dari 10 tahun berjumlah 12 orang, atau 12%. Hal
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ini menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu 58%, memiliki
masa kerja kurang dari 5 tahun.
4.3.5. Responden Berdasrkan Asal Tempat
Berdasarkan responden dari Kecamatan Karangrayung dalam
penelitian ini, dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui asal p
erguruan tinggi responden. Rincian responden dari Kecamatan Karan
grayung disajikan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.6 responden berdasarkan
asal kecamatan karangrayun

Keterangan Frequency Presentase
Kecamatan Karangrayung 100 100%

Sumber: Output Data Primer

Analisis data responden berdasarkan masa kerja sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa responden dari
Kecamatan Karangrayung berjumiah 100 orang.

4.4. Analisisn Data Dengan Smart-PLS

Penelitian ini memakai analsis data SEM (Structural Equation Model) deng
an PLS (Partial Least Square) yang menggunakan alat bantu sofware Sma
rt-
PLS 4.0. Pengujian PLS terbagi menjadi dua yaitu Outer model (model ba
gian luar) dan Inner model (model bagian dalam). Adapun pengujian terse
but dapat dijelaskan dibawah ini:
4.4.1. Pengukuran Outor Model

Aditya., dkk, (2020) menjelaskan bahwa outer model yaitu menguji

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dalam aplikasi PLS menguji



TK1

TK2

TK4

46

convergent validity dan discriminant validity sebagai berikut:
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Efektivitas Organisasi

Gambar 4.1 Outer Loading
Berdasarkan hasil pengujian outer model dapat lihat pada ga
mbar 4.1 diatas yaitu untuk menjelaskan indikator yang valid dari p
enelitian ini.
1. Uji Validitas
a. Convergent Validity
Convergent validity tercermin dari nilai Loading factor
, yang menunjukkan kekuatan korelasi antara setiap item pe
ngukuran atau indikator dan konstruk yang mendasarinya (v
ariabel laten). Menurut Lengkey et al. (2020), nilai Loading

factor di atas 0,7 dalam uji model luar dianggap ideal.
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Tabel 4.7 factor laoding

Efektivitas Org Inovasi Beh Kinerja Entrep Tacit Know Keteran

anisasi avior reneur ledge gan

E 0,832 Valid
01

E 0,888 Valid
02

E 0,911 Valid
03

E 0,921 Valid
04

IB 0,882 Valid
1

IB 0,873 Valid
2

IB 0,900 Valid
3

IB 0,863 Valid
4

K 0,934 Valid
El

K 0,934 Valid
E2

K 0,914 Valid
E3

K 0,934 Valid
E4

T 0,895 Valid
K1

T 0,873  Valid
K2

T 0,837  Valid
K3

T 0,898 Valid
K4

Sumber: Output Data Primer

Berdasarkan hasil dari data pada penelitian ini dapat di

lihat pada tabel 4.7 diatas menggunakan bahwa semua nilai f
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actor loading setiap indikator dapat dinyatakan valid karna n

ilai factor loading diatas > 0,070.

Discriminant Validity

ding diatas 0,70 dinyatakan valid (Lengkey, dkk., 2020).

Tabel 4.8 Cross Loading

Discriminant validity dapat dilihat pada nilai cross loa

Efektivitas O Inovasi B Kinerja Entr  Tacit Kno

rganisasi ehavior epreneur wledge
E 33¢ By 0,721 0,786
@)
1
= 0,688 0,775 0,821 0,719
6]
2
= 0911 0,791 0,774 0,682
@)
2
= 0,92 0,814 0,836 0,680
O
4
IB 0,788 0,832 0,779 0,828
1
IB 0,781 0,873 0,774 0,731
2
IB 0,824 0,900 0,835 0,748
3
IB 0,707 0,736 0,707
4
K 0,855 0,864 0,785
El
K 0,813 0,806 0,719
E2
K 0,814 0,813 0,718
E3
K 0,816 0,837 0,758
E4
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T 0,684
K
1
T 0,757
K
2
T 0,618
K
3
T 0,751
K
4

0,750

0,769

0,679

0,801

0,725

0,714

0,616

0,748

Sumber: Output Data Primer

Berdasarkan hasil discriminant validity pada tabel 4.8

diatas dapat dilihat pada nilai Cros Loading 0,7 dan selanjut

nya nilai setiap indikator dapat di nyatakan valid karena labi

h besar di bandingkan dengan variabel lainya.

2. Uji Reliabilitas

a. Cronbach’s Alpha

Uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha bertuj

uan untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu kons

truk, konstruk dinyatakanreliabel jika nilai cronbach’s alpha

lebih dari 0.60. (Cheah, dkk., 2017).

b. Composite Reliability

Composite Reliability bertujuan untuk mengukur nila

i sesungguhnya dari nilai reliabilitas suatu konstruk. Nilai

composite reliability yang baik harus lebih dari 0.70 walau

pun 0.60 masih bisa diterima. Konstruk dapad dikatakan reli

abel jika nilai composite reliability di atas 0.70. (Cheah, dkk
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.,2017).
c. Average Variance Extracted
Average Variance Extracted (AVE) yang sering digu
nakan adalah minimal 0,50. Untuk mengukur reliabilitas dap
at dilakukan dengan melihatnilai cronbach’s alpha, comp os
ite reliability dan AVE dan hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.9 Composite Reliability

Variabe Cronbach's Composite rel Average variance extr Ketera
I alpha iability acted (AVE) ngan
Efektivitas Or 0,911 0,913 0,790 Reliab
ganisasi el
Inovasi Behav 0,903 0,905 0,774 Reliab
ior el
Kinerja Entre 0,947 0,947 0,863 Reliab
preneur el
Tacit Knowle 0,899 0,903 0,768 Reliab
dge el

Sumber: Output Data Primer

Berdasarkan hasil dari tabel 4.9 diatas menjukan bah
wa nilai cronbach's alpha dan composite reliability dari seti
ap variabel memiliki nilai lebih dari > 0,60, sementara nilai

average variance extracted (AVE) terdapat nilai variabel >
0,050 maka dapat disimpulkan bahwa seluru variabel berdas
arkan uji composite reliability dapat dinyatakan realibel
4.4.2. Pengukuran Inner Model
Inner model dilakukan untuk mengetahui persamaan struktur
digunakan untuk menilai kekuatan model yang diusulkan di penelit

ian ini, yaitu untuk kriteriaR-
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Square (R?), Effect size (F?) yang diuji menggunakan t statistik mel

alui resampling metode bootstrapping (Almusaddar, dkk., 2018).
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Gambar 4.2 Inner Model
1. R-Square (R2)

Cofficient of Determinasi (R?) dilakukan dengan tujuan m
emperlihatkan sejauh mana pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Nilai R-

Square yang baik diharapkan lebih dari 0.67. Nilai R-
Square dikatakan kuat jika berada pada 0.75, sedang jika 0.50 da
n lemah jika 0.25 (Cheah, dkk., 2017).

Tabel 4.10 R — Square

R- R- Keterangan
square square adjusted
Inovasi Behavior 0,841 0,837 Moderate
Kinerja Entrepreneur 0,840 0,835 Moderate

Sumber: Output Data Primer

oy
m

2
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m

3

KE4
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas tentang R —

Square bahwa terdapat nilai Inovasi Behavior sebesar 0,841 ar
tinya bahwa perolehan nilai tersebut menjelaskan bahwa Ino
vasi Behavior dapat dipengaruhi oleh Efektivitas Organisasi dan
Tacit Knowledge sebesar 84,1% sisanya sebesar 83,7% dipengar
uhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Variabel
Kinerja Entrepreneur memiliki nilai sebesar 0,840 artinya bahwa

perolehan nilat tersebut menjelaskan bahwa Kinerja Entreprene
ur dapat dipengaruhi oleh Efektivitas Organisasi dan Tacit Kno
wledge sebesar 84,0%, sisanya sebesar 84,0%;dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti oleh pada peneliti.

Effect size (F2)

Effect size adalah untuk mengetahui pengaruh semua vari
abel eksogen terhdap variabel endogen, pengaruh semua variabel
eksogen terhadap variabel mediasi dan pengaruh variabel media
si terhadap variabel endogen, apakah pengaruh variabel tergolon
g kedalam kecil, sedang atau besar. Nilai Effect size 0.02 dikateg
orikan sebagai kecil, 0.15 sebagai sedang dan 0.35 sebagai kateg
ori besar (Cheah, dkk., 2017).

Tabel 4.11 Effect size (F2)

Efektivitas Organ Inovasi Beha Kinerja Entrepre  Tacit Knowle

isasi vior neur dge
Efektivitas Organ 0,545 0,454
isasi
Inovasi Behavior 0,429
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Kinerja Entrepre
neur
Tacit Knowledge 0,419 0,070

Sumber: Output Data Primer
Berdasarkan tabel 4.11 diatas tentang Effect size pada va
riabel Efektivitas Organisasi terhadap Inovasi Behavior dan Efek
tivitas Organisasi terhadap Kinerja Entrepreneur terdapat katego
ri besar 0,35. Tacit Knowledge terhadap Inovasi Behavior terdap
at kategori besar 0,35. Variabel Tacit Knowledge terhadap Kiner
ja Entrepreneur terdapat kategori kecil.
4.5. Pengembangan dan Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis yang digunakan untuk menjawab hipotesi
s pada penelitian ini. Pengujian hipotesis dapat dilihat dengan membanding
kan nilai t- statistik dan nila p-
value. Uji hipotesis tersebut dinyatakan diterima apabila nilai p-
value < 0,05. Adapun dalam penelitian ini terdapat ada pengujian variabel p
engaruh langsung dan variabel pengaruh tidak langsung. Hasil uji hipotesis
dengan menggunakan program Smart-
PLS serta dapat dilihat melalui Path Coefficentteknik Bootsrapping sebagai

berikut:

4.5.1. Pengujian Pengaruh Langsung (Direct Effects)
Pengujian pengaruh secara langsung dengan menggunkan tekn
ik analisis bootstrapping. Dapat dikatakan berpengaruh positif dan si

gnifikan bila nilai p-
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kecil values < 0,05. Adapun uji Path Coefficient dapat dileaskan di

bawah ini:

Tabel 4.12 Path Coefficient

Original sample (O) P values Keterangan

Tacit Knowledge - 0.419 0.000 Hipotesis diterima
> Inovasi Behavior
Efektivitas Organisasi - 0.545 0.000 Hipotesis diterima
> Inovasi Behavior
Tacit Knowledge - 0.070 0.528 Hipotesis ditolak
> Kinerja Entrepreneur
Efektivitas Organisasi - 0.454 0.000 Hipotesis diterima
> Kinerja Entrepreneur
Inovasi Behavior - 0.429 0.007 Hipotesis diterima

> Kinerja Entrepreneur

Sumber: Output Data Primer

Berdasrkan hasil path coifficient pada tabel 4.12 diatas, dapat d

ijelsaskan dibawa ini antara lain sebagai berikut:

1. Berdasarkan variabel Tacit Knowledge secara langsung terhadap

Inovasi Behavior memiliki nilai p-

values lebih kecil dari 0,05, maka dapat di simpulkan bahwa Ta

cit Knowledge terhadap Inovasi Behavior secara langsung memil

iki berpengaruh positif dan signifikan. Berdasarka pengajuan hip

otesis keempat dapat diterima.

H.: Tacit Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhada

p Inovasi Behavior

adap Inovasi Behavior memiliki nilai p-

Berdasarkan variabel Efektivitas Organisasi secara langsung terh

values lebih kecil dari 0,5, sehingga dapat di simpulkan bahwa
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Efektivitas Organisasi terhadap Inovasi Behavior secara lansung
memiliki penaruh positif dan signifikan. Berdasarkan pengajuan
hipotesis yang pertama diterima.
Hi: Efektivitas Organisasi berpengaruh positif signifikan terhada
p Inovasi Behavior
3. Berdasarkan variabel Tacit Knowledge secara langsung terhadap
Kinerja Entrepreneur memiliki nilai p-
values lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Tacit Knowledge terhadap Kinerja Entrepreneur secara langsun
g tidak memiliki pengaruh signifikan. Berdasarkan hipotesis yan
g kelima tidak diterima.
Hs: Tacit Knowledge secara langsung tidak berpengaruh signifi
kikan terhadap Kinerja Entrepreneur
4. Berdasarkan variabel Efektivitas Organisasi secara langsung terh
adap Kinerja Entrepreneur terdapat nilai p-
values lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulakn bahwa
Efektivitas Organisasi ternadap Kinerja Entrepreneur secara lan
gsung memiliki pengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan pe
ngajuan hipotesis yang kedua dapat diterima.
H>: Efektivitas Organisasi berpengaruh positif dan signifikan ter
hadap Kinerja Entrepreneur
5. Berdasarkan variabel Inovasi Behavior secara langsung terhadap

Kinerja Entrepreneur memiliki nilai p-
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values lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ino
vasi Behavior terhadap Kinerja Entrepreneur secara langsung
memiliki pengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan pengajua
n hipotesis ketiga dapat di terima.
Hz: Inovasi Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhada
p Kinerja Entrepreneur
4.5.2. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Specific Indirect Effects)
Pengujian pengaruh variabel tidak langsung bertujuan untuk
menguji ada tidaknya pengaruh secara tidak langsung variabel ekso
gen terhadap variabel endogen melalui variabel intervening. Adapun
variabel intervening ialah Efektivitas Organisasi dan Tacit Knowle
dge terhadap Kinerja Entrepreneur dengan Inovasi Behavior sebag
al variabel medias. Hasil analsisi tersebut dapat dilihat melalui indir
ect effects teknik boostrapping. Adapun pengujian pengaruh tidak la
ngsung dapat dijelaskan dibawah ini:

Tabel 4. 13 Specific Inderect Effects

Original sample (O) P values Keterangan

Efektivitas Organisasi - 0.234 0.005 Hipotesis diterima
> Inovasi Behavior -

> Kinerja Entrepreneur

Tacit Knowledge - 0.179 0.048 Hipotesis ditolak
> Inovasi Behavior -

> Kinerja Entrepreneur

Sumber: Output Data Primer
Berdasarkan hasil Inderect Effects pada tabel 4.13 diatas, dap
at dijelaskan dibawah ini antara lain sebagai berikut:

1. Bedasarkan Efektivitas Organisasi Kinerja Entrepreneur dengan
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Inovasi Behavior sebagai variabel mediasi memiliki nilai p-
values lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dapat di simpulkan
bahwa Efektivitas Organisasi terhadap Kinerja Entrepreneur de
ngan Inovasi Behavior sebagai variabel mediasi memiliki pengar
uh positif signifikan. Berdasarkan pengajuan hipotesis yang kee
nam dapat diterima.

He: Efektivitas Organisasi Kinerja Entrepreneur dengan Inovas

i Behavior sebagai variabel mediasi memiliki pengaruh po
sitif signifikan
2. Berdasarkan Tacit Knowledge terhadap Kinerja Entrepreneur In

ovasi Behavior sebagai variabel mediasi memiliki nilai p-

values lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan Tacit Kno

wledge terhadap Kinerja Entrepreneur Inovasi Behavior sebagai
variabel mediasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Berd
asarkan pengajuan hipotesis ketuju ditolak.

H7: Tacit Knowledge terhadap Kinerja Entrepreneur Inovasi Be
havior sebagai variabel mediasi tidak berpengaruh positif sig
nifikan.

4.6. Analisis Hasil Penelitian
Setelah mengevaluasi dan menganalisis temuan penelitian, dilakuka
n diskusi berdasarkan hipotesis awal untuk menentukan hasil dari hipotesis
yang diajukan. Hasil diskusi ini diuraikan di bawah ini:

Penelitian ini mensurvei 100 pengusaha di Kecamatan Karangrayun
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g. Di antara responden, prempuan merupakan mayoritas, yang terdiri dari 5
9 orang, yang mewakili 59% dari kelompok tersebut. Mengenai usia, seba
gian besar pengusaha berusia di atas 21-

30 tahun, berjumlah 90 orang atau 90%. Dalam hal pencapaian pendidikan,
mayoritas memiliki gelar Sarjana, dengan 70 responden yang merupakan
70% dari sampel. Jika mempertimbangkan lamanya masa kerja, sebagian b
esar telah bekerja selama lebih dari 5 tahun, berjumlah 58 orang atau 58%.
Terakhir, semua responden berafiliasi dengan Kecamatan Karangrayung,

mewakili 100% dari sampel.

4.6.1. Tacit Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Inovasi Behavior

Hasil penelitian Anda menunjukkan bahwa Tacit Knowledge

(pengetahuan-yang tidak terucapkan atau tersirat) memiliki pengar
uh positif signifikan terhadap Inovasi Behavior (perilaku inovasi).
Bisa dilihat dari hasil pengujian path coefficient pada tabel 4.12 dia
tas, variabel Tacit Knowledge terhadap Inovasi Behavior nilai p-
values 0,000 < 0,05. Ini berarti semakin tinggi tingkat Tacit Knowl
edge yang dimiliki, semakin besar kemungkinan terjadinya perilaku
inovatif. Tacit knowledge diartikan sebagai pertukaran pengetahua
n antara individu-
individu dan di dalamnya di antara tim, unit organisasi dan organis
asi. Shering pengetahuan merupakan fasilitator untuk keunggulan k
ompetitif dengan mengurangi biaya, meningkatkan Kinerja tim, dan

kemampuan inovasi. Dengan adanya berbagi pengetahuan memiliki
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peran penting dalam menumbuhkan kemampuan inovasi suatu org
anisasi (Podrug dkk., 2017).

Kemampuan inovasi merupakan salah satu alat organisasi ut
ama untuk bertahan dari ketidak pastian lingkungan eksternal (Huss
ein dkk., 2016). Inovasi dapat membantu perusahaan menemukan p
eluang apa yang ada sekarang atau kemungkinan akan muncul di m
asa depan. Perusahaan atau organisasi yang sukses tidak hanya men
anggapi kebutuhan pelanggan atau organisasi mereka saat ini tetapi
sering kali mengantisipasi tren masa depan dan mengembangkan i
de, produk, atau layanan yang memungkinkan mereka memenuhi p
ermintaan di masa depan dengan cepat dan efektif. Li dan Gang (2
020) menunjukan bahwa tacit knowledge secara positif mempengar
uhi innovation behavior Kecamatan Karangrayung.

Efektivitas Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Inovasi Beh
avior

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan men
ggunakan Smart-

PLS mengungkapakan bahwa Efektivitas Organisasi berpengaruh p
ositif dan signifikan terhadap Inovasi Behavior. Hal ini bisa dilihat
pada tabel 4.12 diatas, bahwa variabel Efektivitas Organisasi terhad
ap Inovasi Behavior memiliki nilai p-

values 0,000 < 0,0.5. efektivitas organisasi Daft, R. L. (2012). Pros

es ini melibatkan pembuatan dan penerapan ide-
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ide baru untuk meningkatkan produk, layanan, atau proses. Inovasi
dapat bersifat bertahap, yang melibatkan perbaikan kecil dan berkel
anjutan, atau radikal, yang memerlukan perubahan substansial deng
an dampak yang signifikan. Dengan menekankan inovasi, organisas
i dapat memperoleh keunggulan kompetitif dan memastikan keberla
njutan jangka panjang. Singkatnya, untuk mencapai efektivitas yang
optimal, organisasi harus fokus pada manajemen sumber daya yan
g efisien, pencapaian target, kemampuan beradaptasi, dan penerapa
n inovasi berkelanjutan.

Inovasi merupakan elemen kunci dalam meningkatkan efekti
vitas organisasi. Inovasi, baik yang bersifat bertahap maupun radika
I, memungkinkan organisasi untuk meningkatkan produk, layanan,
atau proses mereka, sehingga memperoleh keunggulan kompetitif d
an memastikan keberlanjutan jangka panjang. Dengan demikian, fo
kus pada manajemen sumber daya yang efisien, pencapaian target,
kemampuan beradaptasi, dan penerapan inovasi berkelanjutan adala
h kunci untuk mencapai efektivitas organisasi yang optimal. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Liao et al., 2020) y
ang menunjukkan bahwa evektivitas organisasi memperkuat pengar
uh inovasi terhadap kinerja usaha.
Tacit Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja En
trepreneur

Hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan sm
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art-

pls mengungkapkan bahwa tacit knowledge tidak berpengaruh signi
fikan terhadap kinerja Entrepreneur. bisa dilihat dari hasil penguji
an path coefficient pada tabel 4.12 diatas, variabel tacit knowledge
terhadap kinerja pengusaha memiliki nilai p-

values 0,528 > 0,05. Tacit knowledge seringkali lebih sulit untuk di
ukur dan diterapkan secara efektif dalam konteks penelitian dibandi
ngkan dengan knowledge yang eksplisit. Menurut Nonaka dan Tak
euchi (1995) tacit knowledge adalah pengetahuan yang terinternalis
asi dan sulit diartikulasikan. Ini bisa menyebabkan kesulitan dalam
menghubungkannya secara langsung dengan variabel kinerja yang t
erukur. Model yang digunakan mungkin tidak mempertimbangkan
perbedaan dalam karakteristik antara entrepreneur dan pengusaha.
Shane (2000) menyatakan bahwa pengetahuan tacit mungkin lebih r
elevan dalam konteks inovasi dan pencarian peluang bisnis daripad
a dalam Kinerja pengusaha sehari-

hari. Hal ini mungkin menjelaskan mengapa pengaruhnya terhadap
Kinerja entrepreneur tidak signifikan. Ukuran dari tacit knowledge
dan kinerja mungkin mempengaruhi hasil. Menurut Polanyi (1966)
tacit knowledge sulit diukur dan memerlukan pendekatan yang lebi
h holistik. Variabel kontrol lainnya, seperti pengalaman, keterampil
an, dan konteks spesifik, juga harus diperhitungkan untuk mendapat

kan hasil yang lebih akurat.
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Hasil ini juga bisa dipengaruhi oleh metodologi penelitian.
Menurut Hair et al. (2017) dalam buku mereka "A Primer on Partia
| Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM)," validitas dan reliabilitas pengukuran sangat penting. Jika in
strumen pengukuran tacit knowledge tidak memadai atau tidak kon
sisten, maka hasil analisis mungkin menunjukkan hubungan yang ti
dak signifikan. Perbedaan dalam bagaimana tacit knowledge diadap
tasi dan diterapkan oleh individu juga bisa mempengaruhi hasil. Se
perti dijelaskan oleh Leonard dan Sensiper (1998) aplikasi tacit kno
wiedge sangat kontekstual dan mungkin tidak langsung berhubunga
n dengan Kinerja jika tidak diintegrasikan dengan baik dalam prose
s kerja atau strategi bisnis.

Efektivitas Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Ent
repreneur

Hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan S
mart-

PLS mengungkapkan bahwa Efektivitas Organisasi berpengaruh po
sitif dan signifikan terhadap Kinerja Entrepreneur. Bila dilihat dari
hasil pengujian path coefficient pada tabel 4.12 diatas, variabel Ef
ektivitas Organisasi terhadap Kinerja terhadap Entrepreneur memil

Ki nilai p-
values 0,000 < 0,05. Efektivitas organisasi yang baik, yang mencak

up manajemen yang efisien, budaya organisasi yang sesuai, serta pe
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manfaatan sumber daya yang optimal, akan mendukung Kkinerja wir
ausaha dengan meningkatkan kemampuan untuk berinovasi, meresp
ons perubahan pasar, dan mencapai tujuan bisnis. Efektivitas ini me
nciptakan fondasi yang kuat bagi wirausahawan untuk mengemban

gkan strategi yang efektif dan beradaptasi dengan dinamika lingkun
gan bisnis, sehingga kinerja wirausaha dapat ditingkatkan secara si

gnifikan.

Efektivitas organisasi termasuk manajemen yang efisien, bud
aya organisasi yang sesuai, dan pemanfaatan sumber daya yang opt
imal berperan penting dalam mendukung kinerja wirausaha. Hal ini

karena efektivitas organisasi memberikan fondasi yang kuat bagi
wirausahawan-untuk Berinovasi Organisasi yang efektif memungki
nkan wirausahawan untuk mengembangkan dan menerapkan ide-
ide baru yang dapat membedakan mereka di pasar. Merespons Peru
bahan Pasar: Kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar menjadi lebih mungkin ketika organisasi dikelola
dengan baik dan memiliki budaya yang mendukung. Mencapai Tuj
uan Bisnis: Struktur dan strategi yang efisien membantu wirausaha
wan dalam merumuskan dan mencapai tujuan bisnis mereka Robins
on, S. P., & Judge, T. A. (2019).

Inovasi Behavior berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Entrepr
eneur

Hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan Sm
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art-

PLS menunjukan bahwa Inovasi Behavior berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Entrepreneur. Bila dilihat dari hasil pe
ngujian path coefficient pada tabel 4.12 diatas, variabel Efektivitas

Organisasi terhadap Kinerja terhadap Entrepreneur memilki nilai p-
values 0,007 < 0,05. Perilaku kerja inovatif, merupakan faktor lain

yang dipandang dapat meningkatkan kinerja Entrepreneur. Perilaku
kerja inovatif memiliki kaitan dengan berbagai kegiatan kerja yang
dilakukan melalui tahapan dengan tujuan akhir yaitu meningkatkan
dan mengembangkan kerja yang yang lebih efektif (Ferdinan & Li
ndawati, 2021). perilaku kerja inovatif dipandang mampu meningka
tkan Kinerja Entrepreneur. (Ferdinan & Lindawati, 2021).

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi perilaku inova
si dari seseorang, antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Fa
ktor internal yang dapat mendorong inovasi adalah kreativitas (Sulti
ka & Hartijast, 2017). Faktor internal dapat dikatakan yang memam
pukan seseorang untuk menghasilkan ide baru dan yang bermanfaat

lebih bagi organisasi (Somech & Drach-Zahavy, 2013. Self-
leadership merupakan keterampilan yang memampukan seseorang u
ntuk berinovasi (Carmeli et al, 2006). Self-

leadership, akan semakin baik ketika efektivitas diri semakin menin
gkat melalui perasaan kompeten dan kesadaran. Berdasarkan olah d

ata, diketahui bahwa para pengusaha memiliki kesadaran diri untuk
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berinovasi dan kesadaran bahwa diri memiliki kompetensi. Hal inil
ah yang membuat perilaku kerja inovasi berpengaruh signifikan ter
hadap kinerja Entrepreneur. Nilai F2 (0,365) dari budaya organisas
ional termasuk tinggi dan kuat. Oleh karena itu, perilaku kerja inov
atif perlu dipertahankan atau ditingkatkan karena berdampak signifi
kan terhadap kinerja Entrepreneur.

Seorang pengusaha yang memiliki perilaku inovatif akan me
miliki sikap kritis dan berusaha untuk menciptakan hal-
hal baru di sekitarnya yang dapat memberikan manfaat dan nilai ta
mbah. Mereka akan berupaya untuk menemukan solusi yang lebih
efektif dan efisien dalam mengatasi masalah yang dihadapi di temp
at kerja (Hadi et al., 2020). Menurut Yuan dan Woodman (2010), p
erilaku inovatif seseorang di tempat kerja dapat dianggap sebagai i
ndikator kinerjanya. Wynen et al. (2014) juga menyatakan bahwa p
erilaku inovatif dapat berkontribusi pada pencapaian kinerja yang ti
nggi.Oleh Karena itu, penting bagi organisasi dan individu untuk m
endorong dan mendukung pengembangan perilaku inovatif guna me
ncapai Kinerja yang lebih baik. Dengan mengadopsi sikap kritis, ke
mauan untuk menciptakan yang baru, dan kemampuan mencari sol
usi yang inovatif, pengusaha dapat memberikan kontribusi yang ber
harga dalam mencapai kesuksesan organisasi.
Efektivitas Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Ent

repreneur dengan Inovasi Behavior sebagai variabel mediasi
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Hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan S
mart-
PLS mengungkapkan bahwa Efektivitas Organisasi terhadap Kinerj
a Entrepreneur dengan Inovasi Behavior sebagai variabel mediasi
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara langsung bisa dilihat
pada tabel 4.13 diatas tentang Efektivitas organisasi terhadap inov
asi behavior yang berdampak pada kinerja Entrepreneur. Memiliki
Nilai p-
values 0,005 < 0,05. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukka
n bahwa Efektivitas Organisasi memiliki dampak signifikan terhada
p Kinerja Entrepreneur, dan Inovasi Behavior berperan sebagai var
label mediasi yang memperjelas mekanisme pengaruh ini. Analisis
p-
values yang signifikan menegaskan bahwa hubungan tersebut tidak
terjadi secara kebetulan dan mendukung keandalan temuan tersebut.

Robinson dan Judge (2017) menjelaskan bahwa efektivitas o
rganisasi sering kali berdampak langsung pada Kinerja individu dan
kelompok dalam organisasi. Organisasi yang efektif dapat mencipt
akan lingkungan yang mendukung inovasi dan kinerja tinggi. Mere
ka berpendapat bahwa efektivitas organisasi berkaitan dengan kema
mpuan organisasi untuk mencapai tujuannya secara efisien dan efek
tif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan Kkinerja individu di da

lamnya. Baron dan Kenny (1986) Inovasi Behavior dapat menjelas
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kan bagaimana atau mengapa pengaruh suatu variabel independen (
dalam hal ini, Efektivitas Organisasi) mempengaruhi variabel depen
den (Kinerja Entrepreneur). Inovasi Behavior sebagai mediasi men
unjukkan bahwa Efektivitas Organisasi tidak hanya mempengaruhi

Kinerja Entrepreneur secara langsung tetapi juga melalui peningkat
an inovasi yang dilakukan oleh individu dalam organisasi. Hair et a
I. (2017) menekankan pentingnya p-

values dalam menentukan signifikansi statistik dari hasil analisis. P

value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hasil tersebut
signifikan secara statistik, sehingga pengaruh yang ditemukan tidak
mungkin terjadi secara kebetulan. Dalam konteks ini, p-
value 0,005 < 0,05 mendukung bahwa hubungan antara Efektivitas
Organisasi, Inovasi Behavior, dan Kinerja Entrepreneur adalah sign
ifikan secara statistik.
Tacit Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Entrepr
eneur dengan Inovasi Behavior sebagai variabel mediasi

Hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan S
mart-
PLS mengungkapkan bahwa tacit knowledge terhadap Kinerja Ent
repreneur dengan innovation behavior sebagai mediasi terdapat pen
garuh positif yang signifikan secara tidak langsung. Bisa dihat mela

lui pengujian specific inderect effects pada tabel 4.13 diatas, tentan



68

g tacit knowledge terhadap Kinerja Entrepreneur dengan innovatio
n behavior sebagai mediasi memiliki Nilai original sample (0.179)
menunjukkan adanya pengaruh positif antara tacit knowledge terha
dap inovasi behavior yang berdampak pada kinerja Entrepreneur.
Namun, nilai P (0.048) yang sedikit lebih besar dari 0.05 menunjuk
kan bahwa hubungan ini tidak signifikan secara statistik pada tingk
at signifikansi 0.05.

Artinya, walaupun ada kecenderungan bahwa pengetahuan tacit meni
ngkatkan perilaku inovatif dan kinerja Entrepreneur, bukti statistik tidak
cukup kuat untuk menerima hipotesis ini. Pengetahuan sangat menarik k
arena bisa dipahami oleh orang lain, namun tidak dapat disalin, dipublik
asikan, atau dicuri. Kinerja seorang pengusaha akan meningkat jika mem
iliki tacit knowledge yang kuat. Tacit knowledge adalah pengetahuan ya
ng bersifat pengalaman. Seorang wirausahawan yang memiliki pengalam
an dalam bekerja akan lebih - mudah menjalankan tugasnya. Dengan kata
lain, wirausahawan yang berpengalaman dalam bekerja akan lebih muda
h berinovasi dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga Kinerjanya akan

meningkat.
4.7. Diskusi Hasil Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Efektivitas Or
ganisasi dan Tacit Knowledge terhadap Kinerja Entrepreneur dengan medi
asi Inovasi Behavior, di Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. B

erdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan Smart PLS 4.0. Dalam
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penelitian ini menggunakan analisis jalur untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

4.7.1. Tacit Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Inovasi Behav
ior

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dit
emukan bahwa tacit knowledge memiliki pengaruh positif dan signif
ikan terhadap innovation behavior di Kecamatan Karangrayung. Sai
ni (2015) menyatakan bahwa tacit knowledge adalah rangkaian pikir
an dan sudut pandang yang tersimpan dalam benak seseorang, yang
diperoleh seiring waktu melalui pengalaman, pembelajaran, penginde
raan, analisis, serta observasi terhadap suatu proses atau kejadian. H
asil ini menunjukkan bahwa semakin- tinggi tacit knowledge pengusa
ha, semakin mudah bagi mereka untuk berinovasi dalam bekerja.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Asbani dan Novitasari (

2021), yang menjelaskan bahwa tacit knowledge berpengaruh terhad
ap innovation behavior. Tacit knowledge diartikan sebagai pengetah
uan yang ada dalam diri setiap individu, seperti pengalaman. Tacit k
nowledge merupakan salah satu variabel penting yang dapat mening
katkan innovation behavior. Hal tersebut, pengusaha yang memiliki t
acit knowledge akan lebih mudah berinovasi dalam mengerjakan eke
rjaannya. Pengusaha yang memiliki pengalaman kerja akan lebih mu

dah menyelesaikan pekerjaannya.
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4.7.2. Efektivitas Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Inovasi

Behavior

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa Efektivita
s organisasi berpengaruh signifikan terhadap inovasi behavior. Hal i
ni sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa efektivitas organisas
i sering kali mendorong kemampuan inovasi yang lebih besar. Menu
rut Daft (2012), efektivitas organisasi melibatkan penerapan ide-
ide baru yang bertujuan untuk meningkatkan produk, layanan, atau p
roses, dan inovasi adalah elemen kunci dalam proses tersebut. Daft (
2012): Teori Daft menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam efekti
vitas organisasi. Inovasi yang bertahap atau radikal memungkinkan p
erbaikan berkelanjutan atau perubahan substansial yang dapat menin
gkatkan kinerja organisasi. Inovasi ini menjadi strategi penting untuk
memperoleh keunggulan kompetitif dan memastikan keberlanjutan j
angka panjang. Liao et al. (2020): Penelitian oleh Liao dan rekan-
rekan menunjukkan bahwa efektivitas organisasi memperkuat pengar
uh inovasi terhadap Kinerja usaha. Hal ini menunjukkan bahwa efekt
ivitas organisasi tidak hanya memfasilitasi proses inovasi, tetapi juga
meningkatkan dampak positif inovasi terhadap kinerja.

Fokus pada manajemen sumber daya yang efisien, pencapaian
target, kemampuan beradaptasi, dan penerapan inovasi berkelanjuta
n adalah kunci untuk mencapai efektivitas organisasi yang optimal.

Organisasi yang efektif mampu mengelola sumber daya mereka den
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gan baik dan mengadopsi inovasi yang berkelanjutan, yang pada gili
rannya meningkatkan kinerja dan daya saing mereka. Manajemen Su
mber Daya Organisasi yang efektif memanfaatkan sumber daya seca
ra optimal, yang dapat memfasilitasi proses inovasi. Pencapaian Tar
get Kejelasan dalam pencapaian target organisasi membantu dalam
mengarahkan upaya inovasi untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Kemampuan Beradaptasi Adaptabilitas organisasi memungkinkan me
reka untuk merespons perubahan pasar dan teknologi dengan cepat,
memfasilitasi inovasi. Inovasi Berkelanjutan Penerapan inovasi secar
a berkelanjutan memastikan bahwa organisasi tetap kompetitif dalam
Jangka panjang. Secara keseluruhan, efektivitas organisasi yang ting
gi berkontribusi pada perilaku inovatif yang lebih baik, yang pada gi
lirannya meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. Dengan m
engelola sumber daya secara efisien dan menerapkan inovasi berkela
njutan, organisasi dapat mencapai efektivitas yang optimal dan keber
lanjutan jangka panjang.
Tacit Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Entrepreneur

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa tacit kno
wledge tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Entrepreneur
di Kecamatan Karangrayung. Artinya bahwa semakin bagus tacit kn
owledge pengusaha maka tidak berpengaruh dalam menyelesaikan tu

gasnya. Tacit knowledge diartikan sebagai pemahaman, kemampuan,
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keterampilan dan pengalaman individu yang dimiliki oleh setiap pe
ngusaha. Tacit knowledge yaitu mencakup pengalaman, keterampila
n khusus, nilai dan pemikiran dan lain sebagainya. Pengusaha yang
memiliki kemampuan, keterampilan serta pengalaman bekerja akan |
ebih optimal dalam melaksanakan pekerjaannya. Tacit knowledge sa
ngat menarik karena dapat dipahami oleh orang lain tetapi tidak dap
at ditiru, dipublikasikan atau dicuri.

Seirama dengan penelitian yang dilakukan oleh Poll dkk., (20
14) mengungkapkan bahwa tacit knowledge memiliki pengaruh terha
dap kinerja Entrepreneur. Berdasarkan hasil analisis tacit knowledge
terhadap kinerja pengusaha terdapat hubungan yang baik. Tacit kno
wledge diartikan sebagai pengetahuan yang dimiliki seseorang yang
biasanya disebut sebagai pengalaman. Semakin banyak pengusaha ya
ng berpengalaman maka akan semakin mudah melaksanakan tugasny
a sehingga Kinerja akan mengalami peningkatan.
Efektivitas Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Entrepreneur

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa Efektivita
s Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Entrepreneur
Kecamatan Karangrayung. Efektivitas organisasi, terutama dalam ko
nteks penelitian ilmiah, sangat bergantung pada pengelolaan sumber
daya manusia dan organisasi dengan baik. Menurut Vinitwatanakhun

(1998), untuk mencapai efektivitas yang optimal, organisasi perlu f
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okus pada pengembangan keterampilan kinerja individu dan harga di
ri mereka. Hal ini memungkinkan individu untuk mengendalikan lin
gkungan baru dan merasa aman serta didukung. Di sisi lain, Baker d
an Branch (2002) menunjukkan bahwa organisasi yang terlibat dala
m penelitian ilmiah menghadapi tantangan besar dalam hal manajem
en karena mereka harus bekerja dengan sumber daya yang terbatas.
Untuk meningkatkan efektivitas kinerja, mereka harus menerapkan
manajemen yang efektif, bertindak secara bertanggung jawab, dan m
emanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal.

Efektivitas Organisasi Menurut Robbins (2016) mendefinisika
n efektivitas organisasi sebagai pencapaian tujuan dengan efisiensi p
enggunaan sumber daya. Mereka juga menyoroti peran struktur orga
nisasi, budaya, dan kepemimpinan.Hubungan Efektivitas Organisasi
dengan Kinerja Wirausaha Kinerja wirausaha dapat dinilai berdasark
an kemampuan mengelola sumber daya, mengidentifikasi peluang, d
an menghadapi risiko. Struktur organisasi dan budaya yang menduku
ng strategi bisnis dan inovasi, seperti yang dijelaskan oleh Robbins
dan Coulter, akan mendukung keberhasilan wirausahawan dalam me
ncapai tujuan bisnis mereka. Efektivitas Organisasi Menurut Barney
dan Hesterly (2018) berfokus pada sumber daya dan kapabilitas yan
g langka, berharga, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan sebagai p
enentu utama efektivitas organisasi dalam mencapai keunggulan ko

mpetitif. Hubungan Efektivitas Organisasi dengan Kinerja Wirausaha
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Kinerja wirausaha dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan sumber
daya dan kapabilitas unik yang memberikan keunggulan kompetitif
berkelanjutan. Dengan memanfaatkan sumber daya yang sulit ditiru
dan langka, wirausahawan dapat menciptakan keunggulan yang mem
bedakan mereka dari pesaing.

Innovation Behavior berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Entrepreneur

Dalam pengembangan organisasi dan peningkatan kinerja, pe
nting untuk memperhatikan perilaku kerja inovatif. Perilaku kerja in

ovatif melibatkan perbaikan atau efisiensi dalam berbagai aktivitas y
ang dihasilkan, dan ini sangat diperlukan. Dengan adanya perilaku k
erja inovatif, kinerja dapat didorong dan kompetensi organisasi dapat

berkembang, membantu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peri
laku kerja inovatif merupakan bagian terintegrasi dari perilaku organ
isasi, serta melibatkan interaksi antara individu sebagai pekerja, kelo
mpok dalam proses kerja, dan proses organisasional sebagai praktek
manajemen yang rutin di dalam organisasi (EIny, 2021). Dalam men

gembangkan perilaku kerja inovatif, penting untuk memperhatikan a
spek-
aspek ini dan memfasilitasi lingkungan yang mendukung kreativitas,

kolaborasi, dan eksperimen. Ini akan mendorong pengusaha untuk b
erpikir di luar batasan yang ada, mencari solusi baru, dan berkontrib

usi pada perbaikan berkelanjutan.
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Hasil pengujian hipotesis dalampenelitian ini menunjukkan ba
hwa perilaku kerja inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja Entrepreneur. Pengaruh perilaku kerja inovatif terh
adap kinerja Entrepreneur disebabkan oleh kontribusi dari dimensi-
dimensi perilaku kerja inovatif, yaitu idea exploration, idea generatio
n, idea championing, dan idea implementation. Hasil analisis jalur p
ath menunjukkan bahwa dimensi idea exploration memberikan kontr
ibusi pengaruh terbesar terhadap variasi tinggi atau rendahnya Kinerj
a Entrepreneur. Ini mengindikasikan bahwa tingginya kinerja Entrep
reneur dapat dijelaskan oleh kemampuan pengusaha dalam menemu
kan peluang atau masalah, serta menemukan cara untuk mengemban
gkan produk, layanan, dan proses bisnis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelum
nya, seperti yang dilakukan oleh Hadi et al. (2020), Hutabarat dan S
ihombing (2019), Dewi dan Prahara (2017), Yuliana dan Gagah (20
20), Nabawi (2019), dan Saputra (2018), yang juga mengungkapkan
bahwa perilaku kerja inovatif memiliki pengaruh positif dan signifik
an terhadap kinerja. Adanya keselarasan antara hasil penelitian ini d
an hasil penelitian sebelumnya, maka kesenjangan antara teori meng
enai hubungan perilaku kerja inovatif dan kinerja semakin tereduksi.

Implikasinya adalah semakin ditingkatkan perilaku kerja inovatif pe
ngusaha, maka semakin tinggi pula kualitas kinerja yang dapat dicap

ai oleh Entrepreneur. Hal ini memberikan dukungan bagi organisasi
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dan praktisi untuk mendorong dan memfasilitasi perilaku kerjainovat
if guna meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Efektivitas Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Entrepreneur dengan Innovation Behavior sebagai variabel me

diasi

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa hubungan
antara Efektivitas Organisasi, Innovation Behavior, dan Kinerja Ent
repreneur adalah signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa temua
n penelitian-ini dapat diandalkan dan tidak terjadi secara kebetulan.
Robinson dan Judge (2017) dalam karya mereka menguraikan bahw
a efektivitas organisasi dapat mempengaruhi Kinerja individu dan kel
ompok dalam organisasi. Mereka menyatakan bahwa organisasi yang
efektif mampu menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi d
an kinerja tinggi. Efektivitas organisasi terkait dengan kemampuan o
rganisasi dalam mencapal tujuannya dengan cara yang efisien dan ef
ektif. Hal ini menunjukkan bahwa jika suatu organisasi memiliki tin
gkat efektivitas yang tinggi, maka ada kemungkinan besar bahwa Ki
nerja entrepreneur dalam organisasi tersebut juga akan meningkat.

Baron dan Kenny (1986) menjelaskan peran variabel mediasi
dalam hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam k
onteks ini, Innovation Behavior dapat dianggap sebagai variabel med
iasi yang menjelaskan bagaimana efektivitas organisasi mempengaru

hi kinerja entrepreneur. Menurut mereka, Innovation Behavior dapat
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menjelaskan mekanisme di mana efektivitas organisasi meningkatka
n Kinerja entrepreneur. Ini berarti bahwa Innovation Behavior tidak

hanya berfungsi sebagai penghubung antara efektivitas organisasi da
n Kinerja entrepreneur tetapi juga dapat meningkatkan efek dari efek
tivitas organisasi terhadap kinerja entrepreneur dengan mendorong i
novasi individu.

Efektivitas organisasi memainkan peran krusial dalam mening
katkan kinerja individu, khususnya para entrepreneur. Organisasi ya
ng efektif menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan pro
duktivitas dengan mengelola sumber daya dan proses secara efisien.
Hal ini memungkinkan para entrepreneur untuk mencapai kinerja op
timal melalui dukungan yang diberikan oleh organisasi. Innovation b
ehavior berfungsi sebagai variabel mediasi penting dalam hubungan
antara efektivitas organisasi dan Kinerja entrepreneur. Menurut Baro
n dan Kenny, innovation behavior menjelaskan bagaimana efektivita
s organisasi mempengaruhi Kinerja entrepreneur melalui peningkatan

kapasitas individu untuk berinovasi. Ini menegaskan bahwa organis
asi yang efektif tidak hanya mempengaruhi Kinerja secara langsung,
tetapi juga melalui peningkatan kemampuan inovatif individu.

Secara keseluruhan, efektivitas organisasi dan innovation beh
avior berinteraksi secara kompleks untuk menentukan kinerja entrep
reneur, dengan efektivitas organisasi menciptakan kondisi yang men

dukung dan innovation behavior yang menjembatani pengaruh terseb



4.7.1.

78

ut.
Tacit Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Entrepreneur dengan Innovation Behavior sebagai variabel me
diasi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa innovation behavior s

ebagai variabel mediasi bagi tacit knowledge dan kinerja pengusaha.
Hal ini didukung penelitian oleh Tang dkk., (2013) menunjukan ba
hwa tacit knowledge terhadap perilaku inovasi memiliki hubungan p
ositif. Muthuveloo dkk., (2017) menunjukan bahwa tacit knowledge
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja entreprene
ur. Fernandez dkk., (2017) mengungkapkan bahwa inovasi dalam or
ganisasi menjadisolusi penting bagi perusahaan untuk meningkatkan
kinerja organisasi dan mencapai kompetitif yang berkelanjutan bagi p
engusaha Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. Memiliki
tacit knowledge yang baik dapat meningkatkan innovation behavior
pengusaha. Kinerja Entrepreneur yang memiliki innovation behavior
dalam bekerja akan meningkatkinerjanya. Tacit knowledge tidak me
mberikan pengaruh terhadap Kinerja Entrepreneur melalui innovatio
n behavior, sehingga dapat dikatakan bahwa tacit knowledge terbatas
pada informasi yang tidak relefan atau kurang bermanfaat, dapat di
antisipasi bapa hal tersebut tidak memberikan dampak positif pada k

inerja Entrepreneur.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentang simpulan hasil penelitian, implikasi manajeria
I, keterbatasan penelitian dan rencana penelitian mendatang.
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan terkait Pen
garuh Tacit Knowledge Dan Efektivitas Organisasi Terhadap Kinerja Ent
repreneur Dengan Mediasi Innovation Behavior Di Kecamatan Karangra
yung Kabupaten Grobogan. maka penulis dapat menarik kesimpulan iala
h sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama bahwa Tacit Knowledge berpengaruh signifikan ter
hadap Innovation Behavior. Krena efektif penerapan Tacit Knowledge
maka Innovation Behavior kemungkinan semakin tinggi, Hal ini me
nunjukkan bahwa pengetahuan yang tidak formal dan berbasis pengal
aman memainkan peran penting dalam mendorong individu atau orga
nisasi untuk berinovasi.
2. Hipotesis kedua bahwa Efektivitas Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Innovation Behavior. Jika Efektivitas Organisasi lebih tinggi
dalam organisasi dapat di katakan dengan nilai kesediaan individu le
bih tinggi untuk efektivitas organisasi, sehingga Innovation Behavior
yang lebih baik atau lebih efektif, mengindikasikan bahwa organisasi
yang efektif lebih mampu mendorong dan mendukung perilaku inovat

if di dalamnya.
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3. Hipotesis ketiga bahwa Tacit Knowledge tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Entrepreneur apabila kegiatan Tacit Knowledge te
rbatas pada informasi yang tidak relefan atau kurang bermanfaat, dap
at di antisipasi baha hal tersebut tidak memberikan dampak positif pa
da kinerja Entrepreneur.

4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa Efektivitas Organisasi berpeng
aruh signifikan terhadap Kinerja Entrepreneur artinya bahwa semaki
n tinggi Efektivitas Organisasi maka semakin tinggi Kinerja Entrepr
eneur, Hal ini mengindikasikan bahwa struktur dan proses yang baik
dalam organisasi dapat meningkatkan kinerja individu yang terlibat d
alam kegiatan kewirausahaan.

5. Hipotesis kelima menyatakan bahwa Innovation Behavior berpengaru
h signifikan terhadap Kinerja Entrepreneur, berarti bahwa pengalam
an dan pengetahuan yang tidak mudah diartikulasikan dapat meningk
atkan kemampuan seorang entrepreneur dalam mencapai hasil yang |
ebih baik dalam usahanya, Dengan Kata lain, semakin tinggi tingkat p
erilaku inovatif yang diterapkan oleh seorang entrepreneur, semakin
baik kinerja yang dapat dicapai.

5.2. Implikasi Manejerial

1. Organisasi harus memfasilitasi dan mendorong pembagian pengetahua
n tacit (pengetahuan yang tidak terdokumentasi dan didapatkan melalu
i pengalaman) di antara pengusaha. Pelatihan, mentoring, dan kolabor

asi antar tim bisa menjadi cara efektif untuk berbagi pengetahuan tacit
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, yang pada gilirannya dapat meningkatkan perilaku inovatif pengusah
a.

2. Untuk mendorong perilaku inovatif, organisasi harus memastikan bah
wa struktur, proses, dan budaya organisasi mendukung efektivitas. Pe
ningkatan efektivitas organisasi bisa meliputi pengelolaan sumber day
a yang efisien, komunikasi yang jelas, dan penciptaan lingkungan kerj
a yang mendukung kreativitas.

3. Pengusaha harus memanfaatkan pengetahuan tacit mereka untuk meni
ngkatkan kinerja. Ini bisa melibatkan pengembangan keterampilan pri
badi, pengalaman praktis, dan pembelajaran berkelanjutan yang mend
alam tentang industri atau pasar yang mereka masuki.

4. Pengusaha perlu-memastikan bahwa mereka membangun dan memelih
ara organisasi yang efektif. Ini mencakup pembuatan struktur yang sol
id, alur kerja yang efisien, dan strategi manajerial yang jelas untuk m
endukung Kinerja mereka dan mencapai tujuan bisnis.

5. Untuk meningkatkan kinerja, pengusaha harus mendorong dan memeli
hara perilaku inovatif. Ini berarti menciptakan budaya yang mendukun
g ide-
ide baru, eksperimen, dan pendekatan kreatif dalam menyelesaikan m
asalah dan mengembangkan produk atau layanan baru.

Secara keseluruhan, organisasi dan pengusaha harus fokus pada pe
ngelolaan dan pengembangan pengetahuan tacit, efektivitas organisasi, se

rta mendorong inovasi untuk meningkatkan Kinerja mereka. Menerapkan
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strategi yang mendukung ketiga aspek tersebut dapat membantu dalam m
encapai keunggulan kompetitif dan hasil yang lebih baik dalam jangka p
anjang.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian dalam studi "Pengaruh Tacit Knowledge d
an Efektivitas Organisasi Terhadap Kinerja Entrepreneur Dengan Medias
i Innovation Behavior di Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan
" dapat mencakup beberapa hal, seperti:

Mengenai pengetahuan tacit, efektivitas organisasi, kinerja wirausa
hawan, dan perilaku inovasi di Kabupaten Karangrayung. Setiap data yan
g tidak lengkap atau tidak akurat dapat memengaruhi hasil penelitian. Ke
tergeneralisasian Temuan penelitian ini mungkin khusus untuk Kabupate
n Karangrayung dan mungkin tidak berlaku untuk wilayah atau konteks |
ain. Variasi faktor budaya, ekonomi, dan sosial di berbagai wilayah dapat

memengaruhi penerapan hasil.

Bias Responden Ada potensi bias dari responden saat memberikan

informasi tentang pengetahuan tacit, efektivitas organisasi, dan perilaku
inovasi, yang dapat memengaruhi validitas temuan penelitian. Variabel y
ang Tidak Terukur Variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian in
i dapat memengaruhi hubungan antara pengetahuan tacit, efektivitas orga
nisasi, dan kinerja wirausahawan. Faktor-

faktor yang tidak terukur ini mungkin telah memengaruhi hasil.

Dampak Jangka Panjang Studi tersebut mungkin lebih terfokus pa
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da dampak jangka pendek atau hasil saat ini, yang berpotensi mengabaik

an dampak jangka panjang dari pengetahuan diam-

diam dan efektivitas organisasi terhadap kinerja kewirausahaan dan perila

ku inovasi. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya Kendala yang terkait

dengan waktu dan sumber daya mungkin telah membatasi kedalaman dan

cakupan analisis, serta memengaruhi proses pengumpulan dan analisis d

ata.

Rencana Penelitian Mendatang

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan-

keterbatasan penelitian yang ditemukan dapat diisarankan dalam penelitia

n penelitian mendatang antara lain:

1. Tacit knowledge (pengetahuan tacit) adalah jenis pengetahuan yang s
ulit diungkapkan secara verbal atau ditransfer kepada orang lain, dan
sering kali diperoleh melalui pengalaman. Untuk memahami bagaima
na pengetahuan tacit mempengaruhi Kinerja Entrepreneur, perlu diper
timbangkan variabel lain seperti kualitas pengetahuan. Kualitas penge
tahuan yang tinggi dapat meningkatkan efektivitas penggunaan penge
tahuan tacit dan, pada gilirannya, mempengaruhi kinerja Entrepreneu
r. Penelitian yang mengukur kualitas pengetahuan secara terpisah dap
at memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana variabel ini
berkontribusi terhadap hubungan antara tacit knowledge dan Kinerja.

2. Indikator standar profesional dapat memainkan peran penting dalam e

fektivitas organisasi dan kinerja Entrepreneur. Ketaatan pengusaha te
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rhadap waktu kerja yang sesuai dengan standar profesional dapat me
mpengaruhi sejauh mana mereka dapat berkontribusi secara efektif te
rhadap tujuan organisasi. Dalam konteks ini, standar profesional dapa
t berfungsi sebagai variabel mediasi atau moderator yang mempengar
uhi hubungan antara ketaatan pengusaha dan kinerja Entrepreneur. D
engan memasukkan indikator standar profesional sebagai variabel dal
am penelitian, kita dapat mengeksplorasi bagaimana kepatuhan terhad
ap standar ini dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan kinerja

Entrepreneur secara signifikan.
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